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HALAMAN TRANSLITERASI
Dalam naskah skripsi ini dijumpai nama dan istilah teknis yang berasal
dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman transliterasi yang
dipergunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

A. Konsonan

| = tidak dilambangkan o= =dl
- =b L = th
& =t L = dh
& =ts & = ‘ (koma menghadap keatas)
c =] ¢  =¢gh
¢ =h = =t
¢ = kh S =q
2 =d 4 =k
3 = dz J =1
D =T ¢ = m
J =z o =n
o =s S =W
o = sy & =h
v =sh ¢ =y

Hamzah ( ¢ ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,
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namun apabila terletak ditengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda
koma diatas ( ° ), berbalik dengan koma ( ‘), untuk penganti lambang “ ¢ .
B. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah

[T 3]

, dlommah dengan “u”, sedangkan

17342}
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut ;
Vocal (a) panjang = a"
Vocal (i) panjang = i"
Vocal (u) panjang = u”
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Misalnya Qawlun dan khayrun.
C. Ta’marbuthah ( 3 )

113

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, akan tetapi apabila Ta’'marbuthah tersebut berada diakhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya al-risalat
li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan "t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya fi

rahmatillah.



D. Kata Sandang dan lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” ( J ) ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Misalnya Al-Imam al-Bukhariy
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem Transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem

translitersi ini. Contoh: Abdurrahman Wahid, Salat, Nikah
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Hanya dengan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis
sampaikan dengan harapan semoga amal, budi baik meeka dibalas dengan
ganjaran yang lebih baik oleh Allah SWT, Jazzakumullahu Ahsanal Jaza.

Setiap orang pasti ingin menjadi baik dan sempurna, akan tetapi menjadi
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ABSTRAK

Nuyulis Naeni Puspitasari, Intan. Pengorganisasian Internalisasi Nilai-Nilai
Agama Islam Terhadap Siswa Melalui Boarding Education (Studi Program
Sampoerna Academy di SMAN 10 Malang). Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Akademik, Abdul Malik Karim Amrullah, M. Pd.I

Kata Kunci: Pengorganisasian, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam,
Boarding Education

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang tidak hanya cukup
untuk diketahui atau menjadi pengetahuan saja, sehingga hanya sampai pada
pengetahuan kognitif. Lebih dari itu, Pendidikan Agama Islam merupakan ilmu
pengetahuan yang aplikatif, yaitu ilmu yang harus ditindak lanjuti dengan sebuah
pendalaman, pemahaman, penghayatan dan pelaksanaan secara lahir dan batin.
Sehingga menjadi sebuah pedoman dan pandangan hidup yang mampu
mengantarkan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam proses
penjiwaan tersebut, maka perlu adanya proses pengorganisasian, agar segala
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang muncul dari dalam (faktor
intern) maupun faktor dari luar (faktor ekstern) bisa dimanajemen dengan baik,
sehingga mencapai hasil yang maksimal. Dengan melihat latar belakang tersebut,
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian tentang ‘“‘pengorganisasian
internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap siswa melalui Boarding Education
(Studi Program Sampoerna Academy di SMAN 10 Malang)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengorganisasian yang dilaksanakan oleh guru dan
siswa dalam proses internalisasi nilai-nilai agama Islam serta hasil yang bisa
dirasakan dari proses tersebut.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah desain,
proses, dan hasil pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap
siswa melalui Boarding Education di SMAN 10 Malang”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan
reduksi data, display data, dan verifikasi data. Selanjutnya melakukan
pengecekkan keabsahan data dengan teknik triangulasi, persistent observation,
diskusi, dan membercheek.

Penelitian ini dilaksanakan mulai observasi bulan November 2010 dan
proses penelitian dari bulan Januari sampai Maret 2011. Dalam penelitian ini yang
menjadi subyek adalah Guru Pendidikan Agama Islam, Koordinator Asrama,
Koordinator Learning to Live, dan sebagian siswa kelas XI SMAN 10 Malang.
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa guru dan siswa menginternalisasi
nilai-nilai Agama Islam melalui Boarding Education, yaitu suatu pendidikan
asrama yang mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembelajaran
hidup (Learning to Live).
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Penulis berharap ada penelitian lanjutan sebagai respon positif dalam
proses internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap siswa melalui Boarding
Education. Sehingga nantinya tercipta konsep baru yang bisa mewujudkan siswa
memiliki kemampuan moral yang diimbangi kemampuan akademiknya.
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ABSTRAC

Nuyulis Naeni Puspitasari, Intan. Organizing The Internalization Of Islamic
Value For Students Through Boarding Education (Study Programme Of
Sampoerna Academy In SMAN 10 Malang). Thesys. Islamic Education
Department Tarbiyah Faculty, State Islamic University Of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Akademic Lecture, Abdul Malik Karim Amrullah, M. Pd.I

Key Word: Organizing, The Internalization Of Islamic Value, Boarding
Education

Islamic education is an education which not enough to be known or being
a knowledge for cognitive skill only. More of that, it is an applicative knowledge
that ought to be flow up with any deep, understanding and implementation for the
matter of the inner self and the outer world, up to be the orientation and the
philosophy of life which capable to bring the students behavior appropriately for
Islamic value. It’s need to organizing process to manage all of factors which
influence it, even intern factor or extern factor till they force a maximal point, by
showing the background, the writer pushed up to held the result about
“Organizing The Internalization Of Islamic Value For Students Through Boarding
Education (Study Programme Of Sampoerna Academy In SMAN 10 Malang”.
This result supposed to know the teacher and student organizing for the
internalization process of Islamic value and also the outcoming from that process.

The problem formulation in this result is “how does the organizing,
process, and the outcoming of internalization of Islamic value for the studens in
SMAN 10 Malang”. The kind of this result is the field work by using qualitative
descriptive method. The technique of data collecting is data interview, observation
and documentation. The writer use the reduction, display and verification. So, do
the checklist for the data by triangulasi, persistent observation, discussion and
membercheek.

Thist result is held from November 2011 for observation and January 2011
until march 2011 for result process. The subject of this work is Islamic education
teacher, building coordinator, Learning to Live coordinator and a half students of
SMAN 10 Malang. Its showed that the teacher and student internalize the Islamic
value thourg boarding education, it is a building education which improve many
kinds of religion and learning to live programme.

The written hopes for the next result as a positive respond about
internalization process of Islamic value for the students through boarding
education. Finally, it’s create a new concept to make the student have the moral
ability which balance with their academic skill.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kesatuan Republik Indonesia yang mayoritas masyarakatnya
memeluk agama Islam, idealnya pendidikan agama Islam (PAI) bisa mendasari
pendidikan-pendidikan lain. PAI seharusnya juga mendapat waktu yang
proporsional, tidak hanya di madrasah atau sekolah-sekolah yang bernuansa
Islam, tetapi juga di sekolah-sekolah umum. Demikian halnya dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan. PAI harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk
watak dan pribadi peserta didik, serta membangun moral bangsa (Nation
character building).'

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial,
pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa pengertian
bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia akan
memerlukan adanya pendidikan. Dalam pengertian umum, kehidupan dari
komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktifitas pendidikan di dalamnya. Sebab
pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.

Salah satu perkembangan baru pendidikan adalah munculnya wacana dan

program penguatan serta pelebaran pendidikan Islam. Wacana dan program

! Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim (Bandung: Rosda, 2006), hal. 8



penguatan bergerak dari isi, metode, manajerial, sampai tujuan. Secara isi,
pendidikan Islam bergerak dari memelihara khazanah dengan perkembangan
zaman. Dari sisi metode, pendidikan Islam sambil memelihara model metode
umum yang dipakai di lembaga pendidikan Islam, yaitu hafalan dan sorogan, juga
mengadopsi metode penalaran dan pemahaman. Dari sisi manajerial, pendidikan
Islam berkembang dari manajemen yang lebih terukur dan sistematis seperti
sekolah umum atau Boarding School. Sementara dari sisi tujuan penyelenggaraan
pendidikan, pendidikan Islampun berkembang dari pengarahan tujuan pendidikan
untuk kepentingan dakwah saja ke kepentingan perkembangan akademik.”

Perkembangan  pendidikan ~ mempunyai  kecenderungan  untuk
merefleksikan keadaan atau kebutuhan masyarakatnya. Hal ini dirasakan juga
dalam perkembangan pendidikan Islam di Indonesia mengikuti perkembangan
khususnya masyarakat muslim dan lebih luas masyarakat Indonesia. Perubahan
dalam masyarakat nusantara mempengaruhi perkembangan penyelenggaraan
pendidikannya. Secara umum arah perubahan pendidikan Islam bergerak dari
dakwah atau memelihara nilai-nilai dan ajaran agama Islam, pemenuhan
kebutuhan pemerintah dan lembaga-lembaga terkait sampai pada upaya
peningkatan mutu akademik. Perubahan yang terjadi menunjukkan dinamisme
lembaga pendidikan Islam di tengah perkembangan masyarakat Indonesia dari
masa ke masa.

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu proses transformasi nilai,

keterampilan, atau informasi (pengetahuan) yang disampaikan secara formal atau

? Kusmana dan Muslimin, Paradigma Baru Pendidikan Restropeksi dan Proyeksi Modernisasi
Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PIC UIN, 2008), hal: 3



tidak formal, dari satu pihak ke pihak lainnya. Pendidikan informal adalah suatu
proses transformasi nilai, keterampilan, dan pengetahuan yang berjalan alamiah
dan menghasilkan efek yang tetap dari lingkungan. Kekuatan model pendidikan
seperti ini adalah ada pada pembentukan nilai-nilai dan kebiasaan yang melimpah.
Di lain pihak, pendidikan formal adalah suatu usaha sadar manusia untuk
menyampaikan keterampilan dan model pemikiran yang dianggap penting dalam
fungsi-fungsi sosial. Jadi sejatinya pendidikan adalah media bersifat praktis yang
memindahkan, menghantarkan, bahkan mentransformasikan nilai, pengetahuan,
karakter, keterampilan kepada terdidik. Walaupun pendidikan adalah persoalan
teknis, tapi dasar atau filosofis penyelenggaraan dan tujuan pendidikan
bergantung pada penyelenggara dan lingkungan yang mengitarinya. Oleh
karenanya, realitas yang ada dengan segala perangkat nilai, ideologi, peradaban
mempengaruhi perkembangan pendidikan itu sendiri. Pada masyarakat
authoritarian, pendidikan mengambil bentuk pembelajarannya yang dogmatik,
sementara pada masyarakat yang telah maju, pertimbangan pemakaian metode
pembelajaran yang demokratis menjadi kecenderungan.3

Definisi pendidikan seperti keterangan di atas memang memiliki
kecenderungan jenis pendidikan pesantren/asrama/pondok. Kegiatan pendidikan
formal memang lebih dicenderungkan pada pendidikan di sekolah, tetapi
kemudian keberadaan pendidikan informal yang merupakan suatu proses
transformasi nilai, keterampilan, dan pengetahuan yang berjalan alamiah dan

menghasilkan efek yang tetap dari lingkungan, diharapkan bisa tercapai melalui

3 Ibid.,hal. 5



sistem pengasramaan siswa. Kekuatan model pendidikan seperti ini adalah ada
pada pembentukan nilai-nilai dan kebiasaan yang melimpah, sehingga materi yang
diperoleh dalam bangku sekolah diharapkan bisa diinternalisasi dalam kehidupan
sehari-hari.’

Selanjutnya bagaimana pendidikan agama Islam tersebut bisa menjadi
kerangka pembinaan, pembiasaan, pendalaman, dan penghayatan religiusitas
siswa di sekolah umum. Sikap religius dapat dipahami sebagai suatu tindakan
yang disadari oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenaran yang
diyakininya. Kesadaran ini muncul dari produk pemikiran secara teratur,
mendalam, dan penuh penghayatan. Sikap religius dalam diri manusia dapat
tercemin dari cara berfikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi, sikap religius merupakan bagian penting dari kepribadian seseorang
yang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi nilai-nilai keislaman,
serta sebagai etos kerja dalam meningkatkan keterampilan sosial. Seiring dengan
itu pemberian materi pendidikan agama Islam dalam lingkungan sekolah umum
menjadi sangat penting sebagai pengantar awal untuk memiliki sikap religius,
yang kemudian bisa terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari baik melalui
lingkungan sekolah, asrama, keluarga, dan masyarakat. Dengan kata lain dari hasil
transformasi ilmu di sekolah kemudian di internalisasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Orientasi religiusitas bermaksud melahirkan insan pendidikan yang dapat

melaksanakan relasi vertikal dengan Allah dalam posisinya sebagai hamba Allah,

* Ibid. hal. 7



dan juga melahirkan insan pendidikan yang mampu mengadakan hubungan
horisontal dengan sesama manusia, serta dengan sesama makhluknya secara
seimbang.

Gambaran konkrit permasalahan terjadi di SMAN 10 Malang, yang mana
sekolah ini menerapkan sistem pendidikan asrama bagi siswa-siswi berprestasi
yang merupakan program beasiswa Sampoerna Academy. Penerapan sistem
tersebut adalah sebagai sarana pengembangan pembelajaran yang biasa disebut
dengan istilah Learning to Live (L to L). Learning to Live adalah program wajib
yang harus diikuti siswa, adapun klasifikasi program tersebut terdiri dari Global
Citizenship, Personal Will Being, Community Service, Creativity And Art, dan
Special Club. Penerapan program-program tersebut sebagian besar dilaksanakan
di asrama karena sebagai aplikasi pembelajaran praktek kehidupan di masyarakat,
sedangkan di sekolah digunakan sebagai tempat belajar ilmu-ilmu pengetahuan.5

Sekolah ini sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut, walaupun mereka
sangat terkenal dengan sistem asramanya ternyata lembaga tersebut belum
mempunyai asrama sendiri, artinya selama ini mereka masih hidup nomaden
(berpindah-pindah). Permasalahan tersebut membuktikan bahwa kekurangan tidak
menjadi kendala dalam pelaksanaan kemajuan program yang sudah direncanakan,
walaupun akan terasa lebih baik jika mempunyai asrama yang tetap. Maka dari itu
proses perkembangan untuk memajukan program asrama masih terus
berkembang, baik proses pembangunan asrama tetap, pengorganisasian sistem

asrama, dan penstrukturan program yang lebih sistematis.

° Wawancara dengan Muhammad Zainudin, Guru PAI SMAN 10 Malang dan Staff Pengajar
Boarding Education, tanggal 28 november 2010



Kurang lebih dua tahun program ini telah dilaksanakan hingga sekarang
dan selama itu segala program yang ada merupakan program yang dibuat atas
inisiatif dari siswa. Sekolah dan pengurus asrama hanya sebagai fasilitator, karena
pada dasarnya mereka dituntut untuk aktif, mengerti apa yang dibutuhkan,
sehingga mereka harus melakukan proses organisasi untuk menjadi perencana,
pelaksana, dan penanggungjawab atas program-program yang dilaksanakan.

Berdasarkan pada beberapa pemikiran di atas, maka penulis terdorong
untuk mengamati dan mengkaji lebih jauh tentang ‘“Pengorganisasian
internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap siswa melalui Boarding

Education (Studi program Sampoerna Academy di SMA Negeri 10 Malang)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka masalah
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah desain pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama
Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10
Malang?

2. Bagaimanakah proses pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama
Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10
Malang?

3. Bagaimanakah hasil pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama
Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10

Malang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka skripsi ini
memiliki tujuan:

1. Untuk mendiskripsikan desain pengorganisasian internalisasi nilai-nilai
agama Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri
10 Malang?

2. Untuk mengetahui proses pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama
Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10
Malang?

3. Untuk mengetahui hasil pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama
Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10
Malang?

D. Manfaat Penelitian
Segala sesuatu yang diusahakan oleh manusia tentu nantinya akan
mempunyai manfaat yang diharapkan bagi bagi dirinya sendiri dan orang lain.
Maka manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
wahana memperoleh informasi dan menambah pengetahuan tentang
pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap siswa melalui
Boarding Education dan sebagai bekal pengalaman dalam menyusun karya

ilmiah selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi, referensi, evaluasi, dan pengembangan serta

peningkatan bagi lembaga pendidikan untuk selalu lebih maju dan
berkembang dengan konsep-konsep yang baru, khususnya bagi SMA Negeri
10 Malang, dan umumnya bagi penyelenggara pendidikan formal untuk selalu
mengembangkan lembaga pendidikannya. Selain itu digunakan sebagai
wahana dan bekal siswa dalam pengaplikasian dan pendalaman ilmu-ilmu
pendidikan agama Islam. Selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber informasi penelitian lebih lanjut yang meneliti tentang permasalahan
sejenis.

Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai Internalisasi Nilai-Nilai agama sudah pernah
diteliti oleh peneliti terdahulu, antara lain:

1. Internalisasi nilai-nilai agama melalui kegiatan ekstrakurikuler badan
dakwah Islam (BDI) dalam peningkatan kepribadian muslim pada siswa
SMAN 8 Malang.6 Skripsi ini ditulis oleh Kholifatu Hasanah, pada tahun
2010. Dalam penelitian tersebut menjelaskan internalisasi, faktor
pendukung, dan penghambat dalam internalisasi nilai-nilai agama melalui
kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam (BDI) serta peran BDI
dalam peningkatan kepribadian muslim.

2. Pembinaan nilai-nilai keberagaman dalam membentuk pribadi muslim

® Kholifatu Hasanah, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Badan
Dakwah Islam (BDI) Dalam Peningkatan Kepribadian Muslim Pada Siswa Sman 8 Malang.
(Malang: perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010)



pada siswa SMAN 1 Gresik.’ Skripsi ini ditulis oleh Chalimatus Sa’diyah,
pada tahun 2007. Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang
pembinaan nilai-nilai keberagaman yang dilakukan pihak sekolah dalam
membentuk pribadi muslim meliputi 3 hal yaitu aqidah, syari’ah dan
akhlak. Selain itu secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu pembinaan
terstruktur, dilakukan melalui KBM, OSIS bidang KTTYME,
ekstrakurikuler agama, Remas. Sedangkan pembinaan terstruktur melalui
internalisasi nilai-nilai agama pada mata pelajaran umum, keteladanan, dan
budaya sekolah.

3. Internalisasi nilai-nilai agama islam dalam pembinaan mental melalui
pembiasaan dan keteladanan di yayasan panti asuhan Hajjah Khodijah.8
Skripsi ini ditulis oleh Siti Uswatul Khasanah, pada tahun 2006. Dalam
penelitian tersebut menjelaskan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama
tersebut dibuktikan dengan adanya jam kegiatan rutin yang harus
dilaksanakan/ditaati oleh seluruh penghuni yayasan panti asuhan Hajjah
Khodijah, baik itu yang berbentuk ibadah mahdhoh maupun ghairu
mahdhoh.

F. Ruang Lingkup Pembahasan
Pada dasarnya pola pengembangan materi pendidikan agama Islam
yang berkembang di sekolah umum cukup beragam. Selain itu pembahasan

suatu masalah tentu tidak terlepas dari ruang lingkup pembahasan, hal ini

7 Chalimatus Sa’diyah, Pembinaan Nilai-Nilai Keberagaman Dalam Membentuk Pribadi Muslim
Pada Siswa SMAN 1 Gresik (Malang. Perpustakaaan UIN Malang. 2007)

8 Siti Uswatul Chasanah, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Mental Melalui
Pembiasaan Dan Keteladanan Di Yayasan Panti Asuhan Hajjah Khodijah. (Malang. Perpustakaan
UIN Malang, 2007)
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dimaksudkan untuk menghindari timbulnya kesalahpahaman sehingga tidak
terjadi perluasan masalah. Maka untuk mengarahkan pada pokok bahasan
yang ingin dicapai, penulis memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Pembahasan tentang desain pengorganisasian internalisasi nilai-nilai
agama Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA
Negeri 10 Malang.

2. Pembahasan tentang proses pengorganisasian internalisasi nilai-nilai
agama Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA
Negeri 10 Malang.

3. Pembahasan tentang hasil pengorganisasasian internalisasi nilai-nilai
agama Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA
Negeri 10 Malang.

G. Definisi Operasional

4. Pengorganisasian adalah proses penentuan, pengelompokan dan
penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, penempatan orang-orang (staff) pada kegiatan-kegiatan ini,
penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi lingkungan (keperluan
kerja) dan penunjukan hubungan wewenang yang didelegasikan
terhadap setiap orang yang berhubungan dengan pelaksanaan setiap
kegiatan yang diharapkan.

5. Internalisasi adalah proses pemasukan nilai pada seseorang yang akan

membentuk pola pikirnya dalam melihat makna realitas pengalaman.
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Nilai-nilai tersebut bisa jadi dari berbagai aspek baik agama, budaya,
norma sosial dan lain-lain. Pemaknaan atas nilai inilah yang mewarnai
pemaknaan dan penyikapan manusia terhadap diri, lingkungan dan
kenyataan di sekelilingnya.

6. Nilai-Nilai agama Islam adalah nilai-nilai akhlak agama Islam yang
bersangkut paut dengan kewajiban seorang hamba kepada Tuhannya.
Nilai-nilai tersebut diperlukan oleh manusia untuk keselamatannya di
dunia dan akhirat.

7. Boarding Education adalah pendidikan berasrama, maksudnya
pendidikan yang dilaksanakan di asrama sebagai wadah pembelajaran
internalisasi  nilai-nilai agama Islam dan kehidupan sosial
kemasyarakatan, kemandirian, serta keterampilan.

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar skripsi ini terbagi menjadi enam bab, dalam setiap
bab akan diuraikan aspek-aspek yang berhubungan dengan pengorganisasian
internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap siswa melalui Boarding
Education di SMA Negeri 10 Malang. Maka untuk lebih memudahkan
pemahaman dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika

pembahasan sebagai berikut:
BAB1 : pendahuluan, merupakan bab yang berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi operasional dan sistematika

pembahasan.



BABII

BAB III

BABIV :

BAB YV

BAB VI
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: kajian pustaka, merupakan bab yang membahas dan menjelaskan

internalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap siswa melalui
Boarding Education, Proses internalisasi nilai-nilai agama Islam
terhadap siswa melalui Boarding Education, dan hasil
Internalisasi Nilai-Nilai agama Islam terhadap siswa melalui

Boarding Education.

. metode penelitian, merupakan bab yang berisi pembahasan

tentang beberapa macam yang digunakan, pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan
data, dan tahap-tahap penelitian.

laporan hasil penelitian, merupakan bab yang menguraikan
tentang data yang diperoleh dengan menggunakan metode atau

prosedur pada bab III.

: pembahasan hasil penelitian, merupakan bab yang membahas

tentang analisa data yang dipaparkan pada bab IV.

: penutup, merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran-saran

dari peneliti guna mengetahui, memahami dan mengaplikasikan
tentang pengorganisasian internalisasi nilai-nilai agama Islam
terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10

Malang.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengorganisasian
1. Pengertian Pengorganisasian
Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pertama
organisasi diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional.
Misalnya, sebuah perusahaan, sekolah, perkumpulan, badan-badan
pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses pengorganisasian yaitu
bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para anggota, sehingga
tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif.90rganisasi diartikan
sebagai kumpulan orang dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam sistem kerja sama secara jelas diatur siapa menjalankan apa,
siapa bertanggung jawab atas siapa, arus komunikasi, dan memfokuskan
sumber daya pada tujuan. Karakteristik sistem kerja sama antara lain:
a. Ada komunikasi antara orang yang bekerja sama.
b. Individu dalam organisasi mempunyai kemampuan bekerja sama.
c. Kerja sama itu ditujukan untuk mencapai tujuan.
Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas
yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai
dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta

mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi.

® Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Rosdakarya, 2004), hal. 71
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Referensi lain juga memaparkan ada dua batasan yang perlu
dikemukakan dalam pengertian organiasi yakni ‘“organization” atau
organisasi sebagai kata benda dan “organizing” sebagai kata kerja, yang
menunjuk pada serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis. '’

Hicks & Gullet (1981:321) mengatakan bahwa pengorganisasian
adalah kegiatan membagi-bagi tugas, tanggung jawab, dan wewenang
diantara sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Gordon Mondy, Sharplin, dan Premeaux (1990:207) mengatakan bahwa
pengorganisasian diartikan sebagai proses menetapkan hubungan formal
diantara orang-orang dan sumber-sumber kearah pencapaian tujuan.
Sedangkan menurut Piece I dan Robison (1989:296) pengorganisasian adalah
proses menentukan hubungan-hubungan yang esensial diantara orang-orang,
tugas-tugas, dan aktivitas-aktivitas, dengan cara mengintegrasikan dan
mengkoordinasikan semua sumber organisasi kearah pencapaian suatu tujuan
secara efektif dan efisien.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pengorganisasian adalah
proses penentuan, pengelompokan dan penyusunan macam-macam kegiatan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (staff)
pada kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi
lingkungan (keperluan kerja) dan penunjukan hubungan wewenang yang di
delegasikan terhadap setiap orang yang berhubungan dengan pelaksanaan

setiap kegiatan yang diharapkan.

' Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam.(Bandung: PT
Refika Aditama, 2008), hal. 16
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Dengan demikian, pengorganisasian merupakan fungsi administrasi
yang dapat disimpulkan sebagai kegiatan menyusun struktur dan membentuk
hubungan-hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan
bersama. Pengorganisasian yang baik memungkinkan semua bagian dapat
bekerja dalam keselarasan, dan akan menjadi bagian dari keseluruhan yang
tak terpisahkan. Unsur pemersatu yang pertama adalah tujuan yang hendak
dicapai, kedua adalah yang mempersatukan kewenangan, yaitu hak dan
kekuasaaan untuk melakukan sesuatu atas dasar kedudukan yang ditempati
seseorang, ketiga adalah pengetahuan yang dapat dianggap sebagai pemersatu
karena ia adalah dasar bagi pengertian dan kesesuaian paham diantara para
anggota organisasi dan menjadi pedoman bagi sikap dan perbuatan mereka.''

Dari uraian di atas, diketahui bahwa ciri-ciri organisasi meliputi:

1. Organisasi sebagai sistem, yaitu adanya seperangkat unsur yang

saling bergantung dan berhubungan antara satu dengan lainnya.

2. Organisasi merupakan struktur, adanya suatu kadar formalitas dan

pembagian tugas serta tanggung jawab yang harus dijalankan.

3. Adanya perencanaan yang dilakukan secara sadar berdasarkan

rasionalitas dan pedoman-pedoman yang jelas.

4. Adanya koordinasi dan kooperasi yang baik diantara orang-orang

yang bekerja sama, menunjukkan bahwa tindakan orang tersebut

berjalan kearah tanggung jawab tertentu.

" 1bid. hal. 17
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Beberapa uraian di atas memberikan petunjuk bahwa organizing dan

organization selalu berkenaan dengan:12

1. Adanya tujuan yang hendak dicapai.

2. Penentuan jenis-jenis aktivitas kerja untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu, pengelompokan, aktivitas kerja ke dalam pola yang logis
(departemensi), untuk menghindari terjadinya tumpang tindih dan
menjamin kelancaran kerja.

3. Penetapan orang-orang yang akan melakukan pekerjaan/tugas.

4. Merumuskan hubungan dan mekanisme kerja diantara anggota atau
kelompok kerja yang ada.

5. Penetapan kegiatan tertentu (task and function) untuk setiap
individu kelompok atau departemen.

2. Unsur-Unsur Organisasi
Menurut Koontz & O’donnel (1980:331), organisasi adalah
pembinaan hubungan, wewenang, dan dimaksudkan untuk mencapai
koordinasi yang struktural, baik secara vertikal maupun secara horisontal
diantara posisi-posisi yang telah diserahi tugas-tugas khusus yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan. Jadi organisasi adalah hubungan struktural yang
mengikat/menyatukan unsur-unsur sebagai berikut: =
a. Manusia (human factor) berupa unsur manusia yang bekerja sama; ada
pimpinan dan ada yang dipimpin, dan seterusnya.

b. Sasaran, yakni tujuan yang ingin dicapai.

12 1bid. 17
13 Ibid. hal.18
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c. Tempat kedudukan dimana manusia memainkan peran dan tugasnya.

d. Pekerjaan dan wewenang sesuai dengan peran dan keududukannya yang
disusun dalam pembagian tugas (job description).

e. Teknologi, yakni berupa hubungan antar manusia yang satu dengan
yang lain sehingga tercipta organisasi.

f. Lingkungan, yakni adanya lingkungan yang saling mempengaruhi
misalnya ada sistem kerja sosial.

3. Prinsip-Prinsip Pengorganisasian

Prinsip-prinsip pengorganisasian adalah kebenaran-kebenaran yang
menjadi  pegangan atau pedoman dalam melakukan tindakan
pengorganisasian. Hal ini perlu dilakukan agar kesalahan dapat diminimalkan
dan juga agar kesalahan masa lampau tidak terulang lagi.

Sigian (1990), menyebutkan bahwa ada lima belas prinsip organisasi
yakni: (1) kejelasan tujuan yang ingin dicapai (2) pemahaman tujuan oleh
para anggota organisasi; (3) penerimaan tujuan oleh para anggota organisasi;
(4) adanya kesatuan arah; (5) kesatuan perintah; (6) fungsionalisasi; (7)
deleniasi berbagai tugas; (8) keseimbangan antar wewenang dan tanggung
jawab; (9) pembagian tugas; (10) kesederhanaan struktur; (11) pola dasar
organisasi yang relatif permanen; (12) adanya pola pendelegasian wewenang;
(13) rentang pengawasan; (14) jaminan pekerjaan; dan (15) keseimbangan

antara jasa dan imbalan.



18

4. Proses Organisasi

Proses organisasi dalam suatu perusahan atau lembaga pendidikan

adalah meliputi pembatasan dan penjumlahan tugas-tugas, pengelompokkan

dan pengklasifikasian tugas-tugas, serta pendelegasian wewenang diantara

personil/karyawan perusahaan.

Tahap-tahap/langkah-langkah manajemen dalam membentuk kegiatan

. . .. . . 14
pada proses pengorganisasian sendiri meliputi:

®

Sasaran, manajer mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai.

. Penentuan kegiatan-kegiatan, artinya manajer mengetahui, merumuskan

dan menspesifikan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi dan menyusun daftar kegiatan yang perlu dilakukan.
Pengelompokkan kegiatan, artinya manajer harus mengelompokkan

kegiatan bersamaan/berkaitan yang terdapat dalam satu unit kerja.

. Pendelegasian wewenang, artinya manajer harus menetapkan besarnya

wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap departemen.

Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah personil
pada setiap departemen.

Perincian peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan tugas-

tugas perorangan.

. Tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe organisasi, apa

yang akan dicapai, apakah line organization, line and staff organization

atau function organization.

' Ibid., hal.

18
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h. Bagan organisasi, artinya manajer/organisator harus menetapkan
bagan/struktur organisasi yang bagaimana yang akan dipergunakan.
Emest Dale (Stoner, 1986) memberikan pengorganisasian sebagai
sebuah proses yang berlangkah jamak. Proses pengorganisasian itu
digambarkan sebagai berikut:"’

BAGAN I: Proses Pengorganisasian

.| 1. Pemerincian
Pekerjaan

I
2. Pembagian
Kerja

I
3. Penyatuan
Pekerjaan

|
4. Koordinasi
Pekerjaan

I
5. Monitoring &

Reorganisasi

Tahap pertama, yang harus dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah
menentukan tugas-tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Tahap kedua, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-
kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau perkelompok yang
didadasarkan pada kualifikasi, tidak dibebani terlalu berat dan juga tidak

terlalu ringan. Tahap ketiga, menggabungkan pekerjaan para anggota

15 Nanang Fattah.,/oc. cit. hal. 72
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dengan cara yang rasional, efisien. Pengelompokkan tugas yang saling
berkaitan, biasanya disebut dengan departementalisasi. Tahap keempat,
menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam
satu kesatuan yang harmonis. Tahap kelima, melakukan monitoring dan
mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan
meningkatkan efektifitas. Karena pengorganisasian merupakan suatu proses
yang berkelanjutan, diperlukan penilaian ulang terhadap keempat langkah
sebelumnya secara terprogram/berkala, untuk menjamin konsistensi, efektif,
dan efisien dalam memenuhi kebutuhan.

Dalam buku principle of management menyatakan bahwa proses
pengorganisasian sebagaimana bagan berikut ini:

BAGAN II: Proses Pengorganisasian

Desain Departemen Delegasi Rentang Rantai
Kerja Manajemen Komando

l

[ Struktur Organisasi Formal Digamba.rkan oleh Bagan Organisasi ]

Pertama review rencana dan tujuan. Tujuan adalah kegiatan khusus
yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan. Rencana bentuk kegiatan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Manajer harus memeriksa
rencana awalnya dan terus melakukannya sebagai rencana perubahan dan
tujuan baru dikembangkan. Kedua tentukan aktivitas kerja yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.Walaupun tugas ini mungkin tampak besar untuk
beberapa manajer, tidak perlu. Manajer hanya daftar dan menganalisis

semua tugas yang harus dicapai untuk mencapai tujuan organisasi. Ketiga
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mengklasifikasikan dan kelompok kegiatan kerja yang diperlukan ke dalam
satuan dikelola. Seorang manajer bisa kegiatan kelompok berdasarkan
empat model departmentalization: fungsional, geografis, produk, dan
pelanggan. Keempat menetapkan kegiatan dan wewenang delegasi. Manajer
menetapkan aktivitas kerja yang ditetapkan kepada individu-individu
tertentu. Selain itu, mereka saling memberikan wewenang individu untuk
melaksanakan tugas yang diberikan. Kelima desain hirarki hubungan.
Seorang manajer harus menentukan vertikal (pengambilan keputusan) dan
horizontal (koordinasi) hubungan organisasi secara keseluruhan.
Selanjutnya, menggunakan bagan organisasi.
5. Struktur Organisasi
Menurut E. Kast dan James E. Rosenzweig struktur diartikan sebagai
pola hubungan komponen atau bagian suatu organisasi. Struktur merupakan
sistem formal hubungan kerja yang membagi dan mengkoordinasikan tugas
orang atau kelompok agar tercapai tujuan. Menurut Simon (1958) struktur itu
sifatnya relatif stabil, statis dan berubah lambat atau memerlukan waktu untuk
penyesuaian-penyesuaian.'®
Pada struktur organisasi tergambar posisi kerja, pembagian kerja, jenis
kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan dan bawahan, kelompok,
komponen atau bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Suatu
struktur organisasi menspesifikasi pembagian atas kerja dan menunjukan

bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda itu dihubungkan. Struktur itu

16 Nanang Fattah.,/loc. cit. hal. 73
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juga menunjukkan hierarki dan struktur wewenang organisasi serta
memperlihatkan hubungan pelapornya.
Menurut Stoner (1986) struktur organisasi dibangun oleh lima unsur:'’

a. Spesialisasi aktivitas, mengacu pada spesifikasi tugas perorangan dan
kelompok di seluruh organisasi atau pembagian kerja dan penyatuan
tugas tersebut ke dalam unit kerja.

b. Standarisasi aktivitas, merupakan prosedur yang digunakan organisasi
untuk menjamin kelayakgunaan (predictability) aktivitas.

c. Koordinasi aktivitas, prosedur yang memadukan fungsi-fungsi dalam
organisasi yang langsung menyumbangkan pencapaian tujuan.

d. Sentralisasi aktivitas dan desentralisasi pengambilan keputusan, agar
diperoleh manfaat ekonomi dan pengendalian berbagai hal
berdasarkan kebijakan, prosedur, dan pemantauan yang distandarkan.

e. Ukuran unit kerja, mengacu pada jumlah pegawai dalam suatu
kelompok kerja
Dengan demikian, bahwa pengorganisasian menyangkut penentuan

pekerjaan, pembagian kerja, penetapan mekanisme untuk
mengkoordinasikan kegiatan, salah satu dari proses ini adalah struktur
organisasi yang merupakan prosedur formal manajemen organisasi. Struktur
ini dibentuk sangat bergantung pada tujuan organisasi dan strategi yang

akan dipergunakan untuk mencapai tujuan.

7 Ibid., hal. 74
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B. Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam
1. Pengertian Internalisasi

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam
kaidah bahasa Indonesia akhiran “isasi” mempunyai definisi proses. Sehingga
internalisasi menunjukkan sebuah proses.

Internalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
penghayatan, penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui
pembinaan, bimbingan, penyuluhan, penataran, dan sebagainya.18

Internalisasi adalah proses pemasukan nilai pada seseorang yang akan
membentuk pola pikirnya dalam melihat makna realitas pengalaman. Nilai-
nilai tersebut bisa jadi dari berbagai aspek baik agama, budaya, norma sosial
dan lain-lain. Pemaknaan atas nilai inilah yang mewarnai pemaknaan dan
penyikapan manusia terhadap diri, lingkungan dan kenyataan di
sekelilingnya.

Sedangkan internalisasi dalam pendidikan agama Islam adalah proses
memasukan nilai-nilai yang terkandung dalam PAI secara penuh ke dalam
hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi
tersebut terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan
dengan kesadaran akan pentingnya ajaran agama, serta ditemukannya
posibilitas untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata.

Internalisasi hakikatnya adalah proses menanamkan sesuatu,

sedangkan internalisasi nilai-nilai agama adalah sebuah proses menanamkan

'8 Pusat pembinaan dan pengembangan bahasa departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal.336
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nilai-nilai agama. Internalisasi dapat melalui pintu institusional yakni melaui
pintu-pintu kelembagaan yang ada misalnya lembaga studi Islam dan lain
sebagainya. Selanjutnya adalah pinfu personal yakni melalui pintu
perorangan khususnya para pengajar. Dan juga pintu material yakni melalui
pintu materi perkuliahan atau kurikulum melalui pendekatan material, tidak
hanya terbatas pada mata pelajaran pendidikan agama Islam tapi juga melalui
kegiatan-kegiatan agama yang terdapat di sekolah."

Ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya

internalisasi, yaitu:20

1) Tahap transformasi nilai: tahap ini merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang
baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi
verbal antara guru dan siswa.

2) Tahap transaksi nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara guru dan
murid yang bersifat interaksi timbal balik.

3) Tahap transinternalisasi: tahap ini jauh lebih mendalam dari
tahap transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan
komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi

tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif.

' Kholifatu Hasanah, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui kegiatan Ekstrakurikuler
Badan Dakwah Islam (BDI) dalam Peningkatan Kebpribadian Muslim pada Siswa SMAN 8
Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, 2010, hal. 23-24

2 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 153
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Jadi internalisasi adalah suatu proses mendalam dalam menghayati
nilai-nilai religious (agama) yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan

secara utuh yang sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didik.

2. Nilai-Nilai Agama Islam
a. Arti Nilai

Kata nilai merupakan terjemahan dari bahasa inggris “value” yang
berasal dari bahasa latin “valere” atau bahasa Prancis Kuno “valoir”.
Sebatas denofatif, valoir, valere, value, atau nilai dapat diartikan sebagai
“harga”. Namun ketika makna tersebut dihubungkan dengan suatu sudut
pandang tertentu. Kata “harga” mempunyai makna atau tafsiran yang
bemacam-macam, seperti harga atau nilai menurut ilmu pendidikan, ekonomi,
psikologi, sosiologi, politik, bahkan agama. Perbedaan tersebut disebabkan
sudut pandang seseorang dalam melihat sesuatu.”'

Istilah nilai merupakan istilah yang tidak mudah untuk diberikan
batasan secara pasti. Ini disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas
yang abstrak.”* Pengertian abstrak menunjukkan pada sesuatu yang tidak bisa
dilihat, diraba, maupun dirasakan dan tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai
sangat erat dengan pengertian-pengertian dan aktivitas manusia yang
kompleks, sehingga sulit ditentukan batasannya. Ndraha menyatakan bahwa
nilai bersifat abstrak, karena nilai itu pasti termuat dalam sesuatu. Sesuatu

yang memuat nilai (values) ada empat macam, yaitu: raga, perilaku, sikap,

! Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal.7
2 Marno dan Triyo.,loc. cit. hal. 130
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dan pendirian dasar. Maka karena keabstrakannya itu timbul bermacam-

macam pengertian, diantaranya sebagai berikut:

Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang
khusus pada pola pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun
perilaku.23

Nilai adalah suatu pola normatif, yang menentukan tingkah laku
yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan
lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-
bagiannya.

Nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan.24
Nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan,

tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung.

Perbedaan cara pandangan para ahli dalam memahami nilai telah

berimplikasi pada perumusan definisi nilai, sehingga masing-masing

memiliki tekanan yang berbeda. Berikut definisi nilai menurut beberapa

ahli:?

Menurut Rokeach dan Bank (Thoha, 1996) nilai adalah suatu tipe

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dimana

seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu

yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Ini berarti hubungannya dengan

pemaknaan atau pemberian arti suatu objek.

3 Zakiyah Drajat. Dasar-dasar Agama Islam. (Jakarta: bulan bintang. 1992), hal. 260

* HM. Arifin. Filsafat pendidikan Islam. (Jakarta: Bina Aksara. 1987), hal. 141

> Rohmat Mulyana. Mengartikulasi Pendidikan Nilai. (Bandung: Alfabeta. 2004). hal. 11
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Nilai juga dapat diartikan sebagai sebuah pikiran (idea) atau konsep
mengenai apa yang dianggap penting bagi seseorang dalam kehidupannya
(Fraenkel, 1996).

Gordon Allport, seorang ahli psikologi kepribadian menyatakan
bahwa nilai adalah:*®

“a beliefe upon which a man acts by preference. It is this a cognitive, a
motor, and above all, a deeply propriate disposition”.

Artinya nilai itu merupakan kepercayaan yang dijadikan preferensi
manusia dalam tindakannya. Manusia menyeleksi atau memilih aktivitas
berdasarkan nilai yang dipercayainya. Definisi ini menekankan nilai sebagai
keyakinan yang menempati wilayah psikologis lebih tinggi dari pada wilayah
seperti hasrat, motif, keinginan, dan kebutuhan.

Menurut Kupperman seorang Sosiolog, nilai adalah patokan normatif
yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya diantara cara
tindakan alternatif. Definisi ini memiliki tekanan utama pada norma sebagai
faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku manusia. Maka salah satu
bagian terpenting dalam proses pertimbangan nilai adalah pelibatan nilai
normatif yang berlaku di masyarakat.”’

Sedangkan menurut Kluckhonn, nilai adalah konsepsi (tersirat atau
tersurat yang sifatnya membedakan individu atau kelompok) dari apa yang
diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, dan tujuan tindakan.

Definisi tersebut menekankan pada definisi budaya.

% Ibid..
¥ Ibid. hal. 8-11
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Menurut Webster, nilai dapat didefinisikan sebagai prinsip, standar
atau kualitas yang dipandang sangat bermanfaat atau sangat diperlukan. Lebih
jelasnya Eko Susilo berpendapat bahwa nilai adalah suatu keyakinan yang
menjadi dasar bagi sesorang/sekelompok untuk memilih tindakannya, atau
menilai sesuatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya.28

Menurut Max Scheler, nilai dalam kenyataannya ada yang lebih tinggi
ada pula yang lebih rendah. Karena itu memiliki hierarki yang terbagi
menjadi empat kelompok, yaitu:29

a) Nilai kenikmatan, terdapat sederetan nilai yang menyenangkan atau

sebaliknya yang kemudian merasa bahagia atau menderita.

b) Nilai kehidupan, terdapat nilai yang penting dalam kehidupan

seperti kesehatan, kesejahteraan, dan sebagainya.

c¢) Nilai kejiwaan, terdapat nilai-nilai kejiwaan yang sama sekali tidak

tergantung pada keadaan jasmani atau lingkungan seperti
keindahan dan kebenaran.

d) Nilai kerohanian, terdapat nilai yang suci maupun tidak suci. Nilai-

nilai ini lahir terutama dari nilai ketuhanan sebagai nilai tertinggi.

Dalam referensi lain mengemukakan, bahwa nilai adalah ukuran untuk
menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. Nilai sesungguhnya
tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi manusia memasukkan nilai ke
dalamnya, jadi barang mengandung nilai, karena subjek yang tahu dan

menghargai nilai itu. Tanpa hubungan subjek atau objek nilai tidak ada. Suatu

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), hal 148
* Rohmat Mulyana.,loc. cit. hal. 38-39
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benda ada, sekalipun manusia tidak ada. Tapi benda itu tidak bernilai, kalau
manusia tidak ada. *°
b. Pentingnya Nilai*!

Sebagaimana ditegaskan oleh Robbins (1991:158):

“values are important to the study organizational behavior because

they lay the foundation for the understanding of attitudes and

motivation as well as influencing our perceptions, individuals enter an
organization with preconceived nations of what ‘ougth’ and what

‘outght not’ to be. Of course, these nations are not value free”.

Nilai-nilai penting untuk mempelajari perilaku organisasi karena nilai
meletakkan fondasi untuk memahami sikap dan motivasi serta mempengaruhi
persepsi kita. individu-individu memasuki suatu organisasi dengan gagasan
yang dikonsepsikan sebelumnya mengenai apa yang “seharusnya” dan “tidak
seharusnya”. Tentu saja gagasan-gagasan itu sendiri tidak bebas nilai.

Lebih lanjut Robbins (1991) menegaskan bahwa gagasan-gagasan
tersebut mengandung penafsiran benar dan salah, gagasan itu mengisyaratkan
bahwa perilaku tertentu akan mempengaruhi obyektifitas dan rasionalitas. Di
bagian lain ia menyatakan: “values generally influence attitude and behavior”
(Umumnya nilai mempengaruhi sikap dan perilaku).

c. Nilai-Nilai Dalam Islam

Berdasarkan pada bermacam definisi nilai dapat kita ketahui bahwa

nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem

kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu

tindakan, atau mengenai suatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan,

30 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2004), hal 114
3! Marno dan Triyo.,loc. cit. hal. 132
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dimilik, dan dipercayai. Jika nilai diterapkan dalam proses belajar mengajar
dapat diartikan sebagai pendidikan yang mana nilai dijadikan sebagai tolak
ukur dari keberhasilan yang akan dicapai, dalam hal ini kita sebut dengan
pendidikan nilai. Pendidikan nilai adalah penanaman dan pengembangan
nilai-nilai dalam diri seseorang. Suatu nilai ini menjadi pegangan bagi
seorang yang dalam hal ini adalah siswa atau peserta didik, nilai ini nantinya
akan diinternalisasikan, dipelihara dalam proses belajar mengajar serta
menjadi pegangan hidupnya.‘q’2

Memilih nilai secara bebas berarti bebas dari tekanan apapun. Nilai-
nilai yang ditanamkan sejak dini bukanlah suatu nilai yang penuh bagi
seseorang. Situasi tempat, lingkungan, hukum, dan peraturan dalam sekolah,
bisa memaksakan suatu nilai yang tertanam pada diri manusia yang pada
hakikatnya tidak disukainya. Pada taraf ini semuanya bukan merupakan nilai
orang tersebut. Sehingga nilai dalam arti sepenuhnya adalah nilai yang kita
pilih secara bebas. Dalam hal ini pengaktualisasian nilai-nilai Islam dalam
proses pembelajaran yang nantinya disajikan beberapa nilai-nilai yang akan
diterapkan dan dilaksanakan secara langsung dalam proses belajar mengajar
oleh guru. Sehingga dari situlah realisasi dari pada nilai itu terlaksana dengan
baik.

Jadi nilai-nilai Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-
prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia

menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya

32 Ibid..hal. 132-133



31

saling terkait membentuk satu kesatuan utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.

Firman Allah Q.S. Al-Baqarah: 208
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai-nilai Islam adalah:

“nilai-nilai kelslaman merupakan bagian dari nilai material yang
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai Islam
merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi
(insan kamil). Nilai-nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya, universal dan
suci. Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi rasio, perasaan, keinginan,
nafsu-nafsu manusiawi dan mamp melampaui subyektifitas golongan, ras,
bangsa, dan stratifikasi sosial”.

Islam datang dengan struktur nilai yang lebih banyak memberikan
kepada muslim ruang gerak yang lebih luas dalam pilihan dan perilaku
perbuatannya. > Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti,
dilihat dari sudut normatif, yaitu pertimbangan tentang baik buruk, benar
salah, hak dan batil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah SWT. Sedangkan bila
dilihat dari sudut operatif, nilai itu mengandung lima pengertian kategorial
yang menjadi prinsip perilaku manusia:**

a. Wajib, apa-apa yang mutlak diperintahkan, nilainya baik.

b. Sunnat, hal yang dianjurkan dikerjakan, nilainya setengah baik.

33 Sidi Gazalba, Sistematika F ilsafat: Pengantar Kepada Teori Nilai, (Jakarta: Bulan Bintang,
1981) hal. 498
* Khoiron Rosyadi,.loc. cit, hal. 124
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c. Mubah, apa-apa yang disuruh tidak, dilarangpun tidak, nilainya
netral (hampa nilai).
d. Makruh, hal yang dianjurkan dijauhi, nilainya setengah buruk.
e. Haram, apa-apa yang mutlak dilarang, nilainya buruk.
Kelima nilai yang tersebut di atas cakupannya menyangkut seluruh
bidang yaitu nilai ilahiyah ubudiyah, ilahiyah muamalah, dan nilai etik insani
yang terdiri dari nilai sosial, rasional, individual, biofistik, ekonomi, politik

dan estetik. Firman Allah Q.S. Ali Imran: 104

& U3 ol 57l AT ) 0, 18 WS XT3

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf®’ dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

Karena nilai bersifat ideal dan tersembunyi dalam setiap kalbu
manusia, maka pelaksanaan nilai tersebut harus disertai niat. Niat merupakan
I'tikad seseorang yang mengerjakan sesuatu dengan penuh kesadaran. Dalam
hal ini I’tikad tersebut diwujudkan dalam aktualisasi nilai-nilai Islam dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam.*

Dalam proses aktualisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran
tersebut, diwujudkan dalam proses sosialisasi di dalam kelas dan di luar kelas.

Pada hakikatnya nilai tersebut tidak selalu disadari oleh manusia. Karena nilai

35 Ma'ruf: adalah segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah
segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.
3¢ Marno dan Triyo,.loc. cit. hal. 135
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merupakan landasan dan dasar bagi perubahan. Nilai-nilai merupakan suatu
daya pendorong dalam hidup seorang pribadi kelompok. Oleh karena itu nilai
mempunyai peran penting dalam proses perubahan sosial.

Adapun sumber nilai ada dua, yaitu:*’

1) ‘Agqal, berpangkal pada manusia, melalui filsafat.
2) Nagal, berpangkal dari Tuhan, melalui agama.

‘Agal itu berbeda-beda dan nisbi, karena itu nilai berbeda-beda pula
sejalan dengan filsafat. Sedangkan Nagal itu satu dan serba tetap, karena itu
mutlak mengatasi ruang dan waktu.

Tata nilai Islam sebagai tata nilai Rabbani®® Bersumber pada Nagal
(wahyu dan hadis). Rumusan Nagal membentuk syariat, sumber nilai akal
membentuk etika. Etika (ethos: asat atau kebiasaan) ialah teori tentang
perilaku perbuatan manusia, dipandang dari segi baik buruk sejauh yang
dapat ditentukan oleh akal. Sumber nilai Nagal membentuk akhlak. Akhlak
kata jamak dari khulug, artinya tingkah laku, tabiat perangai, bentuk
kepribadian. Sebagai istilah akhlak adalah sikap rohaniah yang melahirkan
laku-perbuatan manusia terhadap Tuhan dan terhadap manusia, terhadap diri
sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan suruhan dan larangan, serta petunjuk
dari Al-qur’an dan As-sunah.”

Mengkaji nilai-nilai Islam secara menyeluruh merupakan pekerjaan
yang sangat besar, karena nilai-nilai Islami tersebut menyangkut berbagai

aspek dan membutuhkan telaah yang luas. Kajian nilai-nilai Islam

37 Khoiron rosyadi.,loc. cit. hal. 124
38 Dikutip dari Nur Cholis Majid, Islam doktrin dan Peradaban, (Jakarta: YWP, 1992), hal. 7
% Khoiron Rosyadi.,op. cit. hal. 125
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menyangkut beberapa aspek yang dimiliki orang muslim. Sebelum
menanamkan nilai-nilai Islam terlebih dahulu harus memahami ajaran Islam
yang meliputi enam Rukun Iman dan lima Rukun Islam.

Peranan agama dalam menjaga kesehatan mental, melihat bahwa
keimanan dengan meyakini enam rukun Iman dapat memlihara seseorang dari
goncangan atau gangguan jiwa. Keimanan tersebut dapat mengurangi
tekanan-tekanan batin dan kekecewaan yang timbul karena interaksi dalam
keluarga dan masyarakat. Dengan demikian maka keimanan mengakibatkan
timbulnya keserasian dan keharmonisan antara pikiran, perasaan, dan
perbuatan yang membawa pada ketentraman. Orang bertindak menurut nilai
yang dimilikinya dan karena nilai itu memberikan arah hidupnya. Pendidikan
nilai membantu banyak orang untuk dapat membedakan apa yang
dilakukannya, dirasakan atau dipikirkan.40

Untuk mengklasifikasikan nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang, yaitu:

1. Dilihat dari kemampuan jiwa untuk menangkap dan
mengembangkannya: a) nilai yang statis, seperti: kognisi, emosi,
dan psikomotor. b) nilai yang dinamis, seperti: motivasi
berprestasi, berafiliasi, dan berkuasa.

2. Dilihat dari proses budaya: a) nilai ilmu pengetahuan, b) nilai
ekonomi, c) nilai keindahan, d) nilai politik, e) nilai keagamaan, f)

nilai kejasmanian.

0 Marno dan Triyo.,loc. cit, hal.135-136
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3. Berdasarkan sumbernya: a) nilai ilahiyah, b) nilai insaniyah.

4. Dilihat dari ruang lingkup keberlakuannya: a) nilai-nilai universal,
b) nilai-nilai lokal. Dari dimensi waktu berlakunya: a) abadi, b)
pasang surut, c) temporal.

5. Ditinjau dari segi hakikatnya: a) nilai hakiki yang bersifat universal
dan abadi, b) nilai instrumental yang bisa bersifat lokal, pasang
surut, dan temporal.

6. Dilihat dari sifat nilai: a) nilai subjektif, yang merupakan reaksi
subjek terhadap objek, b) nilai objek rasional, yang merupakan
penemuan esensi objek melalui akal sehat, seperti kemerdekaan,
kedamaian, keselamatan, persamaan hak, c) nilai objektif metafisik,
seperti nilai agama yang tidak bersumber pada logika tapi mampu
menyusun kenyataan objektif.

Di samping itu tata nilai atau hubungan antara nilai ilahi sebagai
sumber nilai dan esensi nilai, dengan nilai-nilai etik sebagai sumber nilai dan
esensi, dengan nilai-nilai etik insan lainnya dapat dibagi di atas:

1. Nilai uluhiyah ubudiyah: berisi keimanan kepada Allah, dan akan

mewarnai semua aspek kehidupan.

2. Nilai ilahiyah muamalah: yakni merupakan nilai-nilai terapan yang
bersumber pada wahyu, dan sudah mulai jelas pembidangan aspek-
aspek hidup, yang mencakup politik, ekonomi, sosial, individu,
rasional, estetika, dan sebagainya.

3. Nilai insani yang meliputi tujuh nilai sebagaimana di atas..
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Hal yang perlu disadari adalah semakin kuat rembesan iman (wilayah
pertama) ke dalam wilayah kedua dan ketiga, maka nilai-nilai insani itu
semakin diwarnai oleh jiwa keagamaan. Seperti pendapat Nurcholish Majid
yang menyatakan bahwa ada beberapa nilai-nilai agama mendasar yang harus
ditanamkan pada anak, dan kegiatan menanamkan nilai pendidikan inilah
yang sesungguhnya menjadi inti pendidikan agama. Diantara nilai-nilai yang
mendasar itu; Iman, Islam, Ihsan, taqwa, ikhlas, tawakkal, dan syukur.41

Sabda Rasulullah SAW, yang diriwayatkan bukhori: 48 muslim: 10
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dari Abu Hurairoh RA berkata: pada suatu hari ketika Nabi SAW
duduk bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang, lalu dia bertanya: ya
Rasulullah, apakah iman itu? Beliau menjawab: “iman adalah percaya
pada Allah, dan malaikat-malaikat-Nya, dankitab-kitab-Nya, dan
perjumpaan denganNya, dan pada rasul-rasul-Nya dan percaya pada
hari kebangkitan kubur”. Orang itu bertanya lagi: ya Rasulullah,
apakah Islam itu? Beliau menjawab: Islam ialah engkau menyembah
Allah dan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, dan engkau
mendirikan sholat, dan engkau tunaikan zakat wajib, dan engkau
berpuasa ramadhan”. Tanya orang itu lagi: ya Rasulullah, apakah
ihsan itu? Beliau menjawab: ihsan itu ialah engkau menyembah Allah
seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak dapat melihat-
Nya, ketahuilah bahwa Allah melihatmu.”

* Nurcholis Majid, Masyarakat Religius Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam kehidupan
Masyarakat, (Jakarta: 2000), hal. 98



37

d. Nilai Memasuki Lapangan Praktis Pendidikan

Pemikiran-pemikiran sekitar pemahaman nilai, terutama
mengungkapkan bahwa nilai-nilai hanya dapat dipahami secara tepat oleh hati
yang penuh cita, memberi pesan yang cukup penting bagi kita yang ingin
melibatkan diri dalam pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya model
pelaksanaan pendidikan nilai dalam pendidikan Islam. Ada beberapa macam
model pelaksanaan pendidikan nilai yang penting dikedepankan, antara lain
ialah:*

1) Model pewarisan lewat pengajaran, atau semacam indoktrinasi.
Kepada anak didik nilai-nilai itu ditanamkan atau disampaikan.

2) Model pengembangan kesadaran nilai disebut model penerangan
nilai (value clarification). Ada pendapat yang mengatakan bahwa
kesadaran akan nilai-nilai tidak bisa diajarkan langsung secara
indoktrinatif. Anak didik dibantu menyelidiki masalah-masalah nilai
secara pribadi atau kelompok agar makin lama makin sadar akan
nilai-nilainya sendiri.

3) Model pengembangan nilai etika swasta. Anak didik tumbuh dan
berkembang melalui tahap-tahap perkembangan dalam suatu seri
tahap-tahap yang secara kualitatif berbeda satu sama lain.
Perkembangan kesadaran nilai dalam anak didik justru terjadi
melalui perubahan ide dalam anak didik itu tentang apa yang benar

dan apa yang buruk. Pada anak didik harus lebih ditumbuhkan nilai-

2 Khoiron Rosyadi.,loc. cit. hal. 126-129
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nilai atau prisip-prisip etis yang universal. Pendidikan nilai berupa
dibantunya anak didik untuk tumbuh tahap demi tahap mencapai
kemandirian atau keswastaan etis.

3. Pendidikan Agama di Sekolah Umum

Undang-undang republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional diterapkan ketentuan sebagaimana disebutkan dalam pasal 1
dan 2 berikut:*’

1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.

2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan
UUD tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Dari rumusan di atas, dalam rangka mengembangkan dan menbangun
potensi manusia Indonesia seutuhnya, dalam arti jasmani dan rohani sesuai
dengan amanah pancasila dan UUD 1945, diperlukan adanya pelaksanaan
pendidikan agama sebagai mata pelajaran wajib di sekolah pada semua jalur jenis

dan jenjang pendidikan.

3 Ibid. hal.15
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Pelaksanaan pendidikan agama sebagai mata pelajaran wajib di sekolah
umum sesuai dengan ketentuan undang-undang dapat dilihat pada beberapa pasal
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 37 ayat (1) menyebutkan
bahwa: kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan
agama, pendidikan kewrganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan,
dan muatan lokal.

Sebelum penjelasan pasal 37 ayat (1) tersebut di atas, telah ditegaskan
bahwa: pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlakul
karimah.

Bab V tentang peserta didik, pasal 12 ayat (1):* Setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak:

1. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.

2. Mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan.

Bab X tentang kurikulum pada pasal 36 ayat (3) juga dinyatakan:

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam rangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:

a) Peningkatan iman dan takwa.

b) Penigkatan akhlak mulia.

4 Ibid.hal. 17
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Peningkayan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik.
Keraguan potensi daerah dan lingkungan.

Tuntutan pembangunan daerah dan lingkungan.

Tuntutan dunia kerja.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Agama.

Dinamika perkembangan global.

Persatuan nasional dan nilai-niali kebangsaan.

Dengan demikian pelaksanaan pendidikan agama di sekolah umum diatur

dalam undang-undang, baik yang berkaitan dengan sarana dan prasarana

pendidikan, biaya pendidikan, tenaga pengajar, kurikulum, dan komponen

pendidikan lainnya.

Lebih lanjut dapat diungkapkan bahwa dalam rangka membangun manusia

seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya, maka pendidikan agama

berfungsi sebagai berikut:

1.

2.

Dalam aspek individual adalah membentuk manusia Indonesia yang
beriman bertakwa terhadap Tuhan YME dan berakhlak mulia.

Dalam aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara adalah sebagai
berikut:

a. Melestarikan asas pembangunan nasional, khusunya asas

perkehidupan dalam keseimbangan.
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b. Melestarikan modal dasar pembangunan nasional yakni modal
rohaniah dan mental keimanan, ketakwaan terhadap Tuhan YME
dan akhlak mulia.

c. Membimbing warga Negara Indonesia menjadi warga Negara
yang baik sekaligus umat yang taat menjalankan agamanya.

Hal ini sesuai dengan rumusan UU RI nomor 20 tahun 2003 bab II pasal 3
tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dari penjelasan tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas,
dinyatakan bahwa dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
pendidikan agama menempati tempat yang strategis secara operasional, yaitu
pendidikan agama mempunyai relevansi dengan pendidikan kehidupan bangsa
dan mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya sesuai amanat pancasila dan
Undang-Undang 1945.

Adapun tujuan pendidikan agama, yaitu untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan, memahami, menghormati dan
mengamalkan nilai-nilai agama Islam, penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni. Perlu diingat bahwa dalam pelaksanaan pendidikan agama harus

memperhatikan prinsip dasar sebagai berikut:*

4 Ibid.hal. 21
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1. Pelaksanaan pendidikan agama harus mengacu pada kurikulum
pendidikan agama yang berlaku sesuai dengan agama yang dianut
peserta didik.

2. Pendidikan agama harus mendorong peserta didik untuk taat
menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan
menjadikan agama sebagai landasan etika dan moral dalam berbangsa
dan bernegara.

3. Pendidikan agama harus dapat menumbuhkan sikap kritis, kretaif,
inovatif, dinamis sehingga menjadi pendorong peserta didik untuk
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

4. Pendidikan agama harus mampu mewujudkan keharmonisan,
kerukunan, dan rasa hormat internal agama yang dianut dan terhadap
pemeluk agama lain.

5. Satuan pendidikan yang berciri khas agama dapat menciptakan suasana
keagamaan dan menambah muatan pendidikan agama sesuai kebutuhan,
seperti tambahan materi, jam pelajaran, dan kedalamannya.

Dengan demikian, setiap satuan pendidikan wajib menyelenggarakan

pendidikan agama, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Setiap satuan pendidikan menyediakan tempat menyelenggarakan
pendidikan agama.

2. Satuan pendidikan yang tidak dapat menyediakan tempat
menyelenggarakan pendidikan agama dapat bekerja sama dengan

satuan pendidikan yang setingkat atau penyelenggara pendidikan agama
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di masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan agama bagi peserta
didik.

3. Setiap satuan pendidikan seharusnya menyediakan tempat dan
kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan ibadah
berdasarkan ketentuan persyaratan agama yang dianut oleh peserta
didik.

4. Tempat melaksanakan ibadah agama dapat berupa ruangan di dalam
atau di sekitar lingkungan satuan pendidikan yang dapat digunakan
peserta didik menjalankan ibadahnya.

5. Satuan pendidikan yang bercirikan khas agama tertentu tidak
berkewajiban membangun tempat ibadah agama lain selain yang sesuai
dengan ciri khas agama satuan pendidikan yang bersangkutan.

Keterangan lebih spesifik tentang pendidikan agama Islam pada siswa usia

tingkat SMA, pada umumnya berada pada usia yang paling goncang (16 s.d. 18
tahun). Maka pertumbuhan jasmani mereka sedang dalam pemantapan untuk tidak
bertumbuh lagi dan pertumbuhan kecerdasan dapat dikatakan selesai, maka yang
masih terjadi adalah pertumbuhan kepribadian dan sosial. Mereka ingin di akui
dan untuk mendapat tempat yang patut dalam lingkungan teman sejawatnya.
Akibatnya siswa merasa diri sudah dewasa, tetapi dilain pihak ia masih tergantung
kepada orangtuanya, karena belum mampu mandiri. Keinginan dan dorongan
untuk bergaul dengan teman lain jenis semakin kuat disebabkan oleh kematangan

seksualnya.
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Pengaruh bacaan dan tulisan tokoh-tokoh yang jauh dari agama dapat pula
mempengaruhi keyakinan beragamanya. Suasana dalam masyarakat yang jauh
berbeda dengan nilai-nilai agama juga membawa kegelisahan dan kegoncangan
dalam dirinya. Keadaan semacam inilah yang kiranya perlu diperhitungkan dan
diperhatikan dalam penyusun kegiatan-kegiatan keagamaan ditingkat SMA.
Kegiatan-kegiatan demikian hendaknya terjalin ke dalam semua kegiatan yang
ada di sekolah, sehingga dapat dirasakan bahwa agama benar-benar terjalin masuk

kedalam semua dimensi kehidupannya.

C. Pendidikan Berasrama (Boarding Education)
1. Pengertian dan Asal-usul Asrama
Asrama secara bahasa berarti barak, pondokan, rumah tempat tinggal
bersama-sama, markas.* Seperti pengertian di atas istilah asrama memang
merupakan perkembangan penyebutan istilah pesantren. Konsep asrama
memang tidak jauh berbeda dengan konsep pesantren. Jika kita telusuri
tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan keagamaan Islam
memang berawal dari konsep pesantren. Sejarah pendidikan di Indonesia
mencatat, bahwa pondok pesantren adalah bentuk lembaga pendidikan
pribumi tertua di Indonesia. Maka pembahasan lebih lanjut adalah konsep
pesantren yang kemudian berkembang dengan penyebutan istilah asrama.
Dalam perkembangannya, keinginan untuk lebih memperdalam ilmu-

ilmu agama telah mendorong tumbuhnya pesantren yang merupakan tempat

*® Pius A Partanto & M Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Populer. (Yogyakarta: Arkola Surabaya,
1994), hal. 52
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melanjutkan belajar setelah belajar di surau, langgar, atau masjid. Model
pendidikan pesantren ini berkembang di seluruh Indonesia, dengan nama dan
corak bervariasi.

Dalam perkembangan selanjutnya, karena dipengaruhi oleh
perkembangan pendidikan dan tuntutan dinamika masyarakat, beberapa
pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah (formal) dan
kegiatan lain yang bertujuan untuk pemberdayaan potensi masyarakat
sekitarnya.

Kurikulum yang digunakan dalam pondok pesantren dalam
melaksanakan pendidikannya tidak sama dengan kurikulum yang digunakan
dalam lembaga pendidikan formal, bahkan tidak sama antara satu pesantren
dengan pesantren lainnya. Pada umumnya kurikulum pesantren yang menjadi
arah pembelajaran tertentu diwujudkan dalam bentuk penetapan kitab-kitab
tertentu sesuai dengan tingkatan ilmu pengetahuan santri. Sebenarnya, model
pembelajaran yang diberikan pesantren sejalan dengan salah satu prinsip
pendekatan belajar tuntas (mastery learning) dan pendekatan pembelajaran
kehidupan (learning to life), yaitu dengan mempelajari sampai tuntas kitab
pegangan yang dijadikan rujukan utama untuk masing-masing bidang ilmu
yang berbeda. Dan sebagai pembelajaran kehidupan bermasyarakat.47

Lebih jelas UNESCO menyatakan bahwa dalam menghadapi abad ke-
21, UNESCO melalui “The International Commission on Education for the

Twenty first Century" yang dipimpin oleh Jacques Delors merekomendasikan

4 Departemen Agama RI, Pondok pesantren dan madrasah diniyah, (Jakarta. Depag, 2003),
hal: 10
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pendidikan yang berkelanjutan (seumur hidup) yang dilaksanakan

berdasarkan empat pilar proses pembelajaran, yaitu:48

a. Learning to know (Belajar untuk menguasai pengetahuan)

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mencari agar
mengetahui informasi yang dibutuhkan dan berguna bagi kehidupan.
Belajar untuk mengetahui (learning to know) dalam prosesnya tidak
sekedar mengetahui apa yang bermakna tetapi juga sekaligus mengetahui
apa yang tidak bermanfaat bagi kehidupan.

Guna merealisir learning to know, pendidik seyogyanya harus
mampu berperan sebagai informator, organisator, motivator, director,
inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator bagi siswanya,
sehingga peserta didik perlu dimotivasi agar timbul kebutuhan terhadap
informasi, keterampilan hidup, dan sikap tertentu yang ingin dikuasainya.
Yusak (2003) mengatakan bahwa secara kreatif menguasai instrumen ilmu
dan pemahaman yang terus berkembang, umum atau spesifik, sebagai
sarana dan tujuan, dan memungkinkan terjadinya belajar sepanjang hayat.
b. Learning to do (Belajar untuk menguasai keterampilan)

Pendidikan merupakan proses belajar untuk melakukan sesuatu
(learning to do). Proses belajar menghasilkan perubahan dalam ranah
kognitif, peningkatan kompetensi, serta pemilihan dan penerimaan nilai.
Pendidikan membekali manusia tidak sekedar untuk mengetahui, tetapi

lebih jauh untuk terampil berbuat atau mengerjakan sesuatu sehingga

48 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah, (Jakarta: Depdikbud,

2001)
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menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi kehidupan. Learning to do bisa
berjalan jika lembaga pendidikan memfasilitasi peserta didik untuk
mengaktualisasikan keterampilan yang dimilikinya, serta bakat dan
minatnya. Walaupun bakat dan minat anak banyak dipengaruhi unsur
keturunan, namun tumbuh  berkembangnya tergantung pada
lingkungannya. Dewasa ini keterampilan bisa digunakan menopang
kehidupan seseorang, bahkan keterampilan lebih dominan daripada
penguasaan pengetahuan dalam mendukung keberhasilan kehidupan
seseorang.

c. Learning to be (Belajar untuk mengembangkan diri)

Penguasaan pengetahuan dan keterampilan merupakan bagian dari
proses belajar menjadi diri sendiri (learning to be). Menjadi diri sendiri
diartikan sebagai proses pemahaman terhadap kebutuhan dan jati diri.
Belajar berperilaku sesuai dengan norma & kaidah yang berlaku di
masyarakat, serta belajar menjadi orang yang berhasil, sesungguhnya
adalah proses pencapaian aktualisasi diri. Pengembangan diri secara
maksimal (learning to be) erat hubungannya dengan bakat dan minat,
perkembangan fisik dan kejiwaan, tipologi pribadi anak & kondisi
lingkungannya. Kemampuan diri yang terbentuk di sekolah secara
maksimal memungkinkan anak untuk mengembangkan diri pada tingkat

yang lebih tinggi.
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d. Learning to live together (Belajar untuk hidup bermasyarakat).

Kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari proses
pendidikan, dapat dijadikan sebagai bekal untuk mampu berperan dalam
lingkungan di mana individu tersebut berada, sekaligus mampu
menempatkan diri sesuai dengan perannya. Pemahaman tentang peran diri
dan orang lain dalam kelompok belajar merupakan bekal dalam
bersosialisasi di masyarakat (learning to live together). Salah satu fungsi
sekolah adalah tempat bersosialisasi, artinya mempersiapkan siswa untuk
dapat hidup bermasyarakat. Situasi bermasyarakat hendaknya dikondisikan
di lingkungan sekolah. Kebiasaan hidup bersama, saling menghargai,
terbuka, memberi dan menerima, perlu ditumbuhkembangkan. Kondisi
seperti ini memungkinkan terjadinya "learning to live together".

Hal di atas, merupakan tanggapan nyata terhadap arus
individualisme serta sektarianisme yang semakin menggejala dewasa ini.
Fenomena ini bertalian erat dengan sikap egoisme yang mengarah pada
chauvinisme pada peserta didik sehingga melunturkan rasa kebersamaan
dan harga-menghargai. Memahami, menghormati dan bekerja dengan
orang lain, mengakui ketergantungan, hak dan tanggung jawab timbal
balik yang melibatkan partisipasi aktif warga, tujuan bersama menuju
kerekatan sosial, perdamaian dan semangat kerja sama demi kebaikan
bersama.

Selama kurun waktu yang sangat panjang pondok pesantren telah

memperkenalkan dan menerapkan beberapa metode pembelajaran.
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Pertumbuhan pondok pesantren di seluruh Indonesia cukup pesat. Hal ini
tergambar dari jumlah pondok dan santri selama sekitar 25 tahun terakhir.
Pada tahun 1975 di seluruh Indonesia tercatat 33.385 orang. Data tahun
2001 menunjukkan jumalah 12.783 buah dengan santri sebanyak
2.974.626 orang. Perkembangan ini terjadi karena santri yang telah
mampu menguasai ilmu yang diberikan kyai, kembali kearah daerah
masing-masing atau pindah ke tempat lain untuk mendirikan pesantren
baru.*

Berdirinya pondok pesantren saat ini tidak selamanya mengikuti
pola di atas. Ada beberapa fenomena baru yang terjadi dalam kaitan
berdirinya suatu pesantren, diantaranya adalah:>°
a. Pondok pesantren yang berasal dari sekolah atau madrasah

Fenomena ini sering terjadi di beberapa wilayah Indonesia, sekolah
umum atau madrasah yang bergerak dalam bidang pendidikan formal,
karena ingin mencetak atau menghasilkan lulusan yang menguasai secara
komprehensif ilmu-ilmu yang diberikan, maka bagi para siswanya
dibuatkan asrama khusus dan lingkungan tersendiri yang menjadikan
mereka selalu hidup dalam lingkungan sekolah atau madrasah. Kemudian
untuk mengisi waktu-waktu luang yang ada dilaksanakan pengajian-

pengajian keagamaan.

49 Departemen Agama RI. hal. 11
% Departemen Agama RI.,loc. cit. hal. 12
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b. Pondok pesantren yang berdirinya merupakan suatu paket
langsung yang lengkap dan integral

Adanya keinginan untuk membantu penyiaran agama, tafaquh fi
din dan menyukseskan tujuan bangsa dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa merupakan hal yang patut dihargai. Termasuk dalam upaya
pendirian sebuah pondok pesantren yang jika menurut pola di atas
mungkin memakan waktu lama.
¢. Pondok pesantren yang didirikan oleh komunitas homogen

Yang berkepentingan untuk menjaga kesinambungan keilmuan

yang mereka miliki dan meningkatkan wawasannya.

2. Tipologi Asrama atau Pesantren

Pondok pesantren adalah sebuah sistem yang unik. Tidak hanya unik
dalam pendekatan pembelajarannya, tetapi unik dalam pandangan hidup dan
tata nilai yang dianut, cara hidup yang ditempuh, struktur pembagian
kewenangan, dan semua aspek-aspek pendidikan dan kemasyarakatan
lainnya. Masing-masing pesantren memiliki keistimewaan sendiri, yang bisa
jadi tidak dimiliki oleh yang lain. Meskipun demikian dalam hal-hal tertentu
pondok pesantren memiliki persamaan. Persamaan-persamaan inilah yang
lazim disebut sebagai ciri-ciri, dan selama ini dianggap dapat mengimplikasi
pesantren secara kelembagaan.

Sebuah lembaga pendidikan disebut sebagai pondok pesantren apabila

di dalamnya terdapat sedikitnya 5 unsur, yaitu:51

U bid hal. 11
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a. Kyai (pengasuh/pemimpin).
b. Santri.
c. Pengajian.
d. Asrama.
e. Masjid dengan segala aktivitas pendidikan keagamaan dan
kemasyarakatannya.
3. Pesantren di Pentas Pendidikan Nasional
Islam adalah agama yang sangat menekankan pentingnya menuntut
ilmu bagi pemeluk-pemeluknya. Islam menyamakan menuntut ilmu dengan
ibadah, dan memberikan pujian yang sangat tinggi pada orang yang berilmu
serta mengangkat tinta mereka di atas darah para syuhada’. Dalam islam
perintah untuk menuntut ilmu sangat banyak terdapat dalam Al-qur’an dan

Sunnah Nabi.’* Firman Allah Q.S Ali Imran: 190-191:

4
ﬂ;w

3N ¥ 05 JJtu_tQt,up)thjthdb 3l

- z /:/ Z . %
o ey 155085 Lo A

M‘Mu&l}u JUPJY‘)UJ""“J

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya

52 Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Press, 2008), hal. 245
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Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha
Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.

Secara konteks, perintah itu tidak terbatas pada ilmu agama saja, tapi
diperintahkan pula menguasai ilmu-ilmu kemanusiaan dalam konteks alam,
sosial, politik, dan sebagainya. > Mendalami ilmu agama dalam kondisi
apapun tetap diperintahkan, sebagaimana dalam Q.S At-taubah ayat 122,
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.

Ayat tersebut sesungguhnya mengingatkan kepada manusia untuk
menuntut ilmu walau dalam keadaan perang. Nampaknya perang yang
sekarang kita hadapi bukan lagi perang senjata, melainkan perang melawan
budaya barat yang selalu merongrong kehidupan umat Islam. Maka
pendidikan Islamlah yang harus maju untuk ditampilkan ke depan sebagai
alternative solusinya dalam menyaring, mengarahkan, membina, dan bahkan
melawan budaya barat tersebut.

Rumusan terakhir fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah

sebagaimana UU Sisdiknas 2003 bab II pasal 3, berbunyi “pendidikan

33 Ibid. hal. 246
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nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggunggj awab”.>*

Sebagai eksperimen yang cukup potensial untuk membentuk manusia
yang berkualitas dalam hal iman dan takwa sebagaimana tersebut di atas,
mungkin adalah institusi pendidikan Islam seperti pesantren. Namun untuk
merealisasikan tujuan pendidikan nasional pada sisi lain yakni manusia yang
mampu membangun dirinya dengan mandiri, maka jelas pesantren sebagai
tempat anak didik dipersiapkan untuk itu, bahkan ikut andil sebagai sosok
lembaga yang berpartisipasi dalam pembangunan nasional. Pembangunan
nasional adalah membangun manusia seutuhnya, manusia seutuhnya itu
berarti yang dibangun adalah segi jasmani dan rohani mencakup material dan
spiritual.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan kemasyarakatan semakin
sadar akan dunianya yang tak terlepas dari tuntutan modernisasi dan
perubahan sosial. Pelan tapi pasti, kini pesantren cukup intens mengikuti
problema masyarakat untuk menumbuhkan partisipasi dan keswasdayaan
dengan berdasarkan nilai-nilai keagamaan, tradisi serta karakteristik yang

khas. Sejak tahum 1983 pemerintah dalam hal ini diwakili oleh Departemen

3% Ibid. hal. 247
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Agama (Ditbinpertais:1983:93) telah memberikan pembinaan kepada
lembaga pendidikan pesantren. Pembina tersebut diarahkan untuk:*

1) Meningkatkan dan membantu pesantren dalam rangka membina
dan mendinamisir pesantren di seluruh Indonesia sehinggan
mampu mencetak manusia muslim selaku kader-kader penyeluruh
pembangunan (Agent of Development) yang bertawa, cakap,
berbudi luhur dan terampil bekerja untuk membangun diri dan
keluarganya serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan dan keselamatan bangsa.

2) Menetapkan pesantren dalam mata rantai keseluruhan sistem
pendidikan nasional, baik pendidikan formal maupun pendidikan
non-formal dalam rangka membangun manusia seutuhnya dan
perancanaan ketenagakerjaan yang menghasilkan anggota
masyarakat memiliki kecakapan sebagi tenaga pembangunan.

3) Membina warga Negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan
ajaran-ajaran agama dan menanamkan rasa keagamaan tersebut
dalam semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai
orang berguna bagi agama, masyarakat dan Negara.

Sedangkan secara khusus, tujuan pembinaan dan pengembangan
pesantren adalah untuk:

1) Mendidik siswa/siswi/santri untuk menjadi anggota masyarakat,

seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak

33 Ibid. hal. 251
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mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin
sebagai warga Negara yang berpancasila.

2) Mendidik siswa/siswi/santri untuk menjadi manusia dan keder
ulama bangsa serta mubalig yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh,
memiliki semangat wiraswasta serta mengamalkan syariat islam
secara utuh dan dinamis.

3) Mendidik siswa/siswi/santri untuk memperoleh kepribadian,
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia pembangunan bangsa dan negara.

4) Mendidik para santri agar dapat menjadi tenaga-tenaga penyuluh
pembangunan macro (keluar), regional (pedesaan), masyarakat
lingkungan serta nasional.

5) Mendidik para santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap serta
terampil dalam rangka usaha pembangunan masyarakat Indonesia.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan merupakan sub

sistem pendidikan nasional yang memiliki karakteristik menonjol dalam
hal tertentu dibanding dengan pendidikan sistem sekolah formal,
karakteristik tersebut antara lain adalah:*®

1) Sifat patuh, tunduk pada guru adalah simbol dari “pakaian” mereka
dengan agama sebagai jantungnya. Secara umum hal ini tidak kita
temukan dalam dunia pendidikan sekarang, maka akibatnya timbul

manusia bunuh membunuh dalam keluarga, serakah dan sebagainya

36 Ibid. hal. 254
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2) Jiwa solodaritas yang tinggi, terpatri dalam jiwa mereka.
3) Kenyataan ini juga tidak bisa kita temukan dalam dunia pendidikan
lain.
Oleh karena itu sadar akan warga Indonesia yang beragama Islam
janganlah posisi yang dikotomis antara pendidikan sekolah umum dan
pendidikan luar sekolah (pesantren-keagamaan). Sebagaimana konsep hidup

menyatu dan seimbang menurut konsep Al-Qur’an.

s [NV [IP ]
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (Al-
qashash: 77)

Mengenai persoalan seseorang itu dikatakan baik (berpengetahuan
tinggi yang didasari agama) adalah apabila ia mampu menyatukan dunia dan
akhirat, yakni tidak memisahkan keduanya, hal ini sebagaimana dijelaskan
dalam Hadits Nabi yang artinya;

“Bukan orang yang baik, yang meninggalkan dunianya karena
akhirat, dan bukan pula orang yang baik orang yang meninggalkan
akhirat karena dunia. Sesungguhnya orang yang baik adalah orang
yang mengumpulkan keduanya.”
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif,
sebab dari hasil yang diperoleh peneliti berupa kalimat tertulis atau lisan dari
informan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kirt dan Miller, “Menurutnya tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri yang berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam pembahasannya dan dalam peristilahannya57 Pendekatan
penelitian pada dasarnya merupakan keseluruhan cara serta kegiatan yang
dilakukan dalam melaksanakan penelitian, dimulai dari perumusan masalah
sampai kepada penarikan kesimpulan.”®

Menurut Merriam yang dikutip oelh John W. Creswell, ada enam asumsi
dalam pendekatan kualitatif yang perlu diperhatikan yaitu:5 ’

1. Peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian pada proses, bukan pada
hasil atau produk.

2. Peneliti kualitatif tertarik pada makna, bagaimana orang membuat hidup,
pengalaman, dan struktur kehidupannya masuk akal.

3. Peneliti kualitatif merupakan instrumen pokok untuk pengumpulan dan

7 Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 3

¥ Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi (Bandung: Angkasa, 1987), hal.
81.

% Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 57
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analisis data. Data didekati melalui instrumen manusia, bukan melalui
inventaris, daftar pertanyaan atau alat lain.

Penelitian kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara fisik
berhubungan dengan orang, latar belakang, lokasi atau institusi untuk
mengamati atau mencatat perilaku dalam latar alamiahnya.

Peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik proses,
makna, dan pemahaman yang didapat melalui kata atau gambar.

Proses penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti membangun abstrak,

konsep, proposisi, dan teori.

Alasan penggunaan pendekatan kualitatif pada penelitian tentang

Pengorganisasian Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam terhadap Siswa Melalui

Boarding Education (Studi Program Sampoerna Academy di SMA Negeri 10

Malang) ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk memusatkan penelitian pada prinsip umum yang mendasari wujud
satuan gejala yang ada dalam kehidupan sosial manusia.

Pada pendekatan kualitatif menganalisis hubungan dan prinsip-prinsip
umum dari satuan-satuan gejala lainnya dengan menggunakan
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan.

Hasil analisis menggunakan seperangkat teori yang berlaku.
Menggunakan metode penelitian pengamatan terlibat, dan wawancara,

Berdasarkan hal di atas maka penelitian ini sangat cocok menggunakan

desain penelitian kualitatif karena sesungguhnya penelitian kualitatif lebih bersifat

eksploratif. Sehingga menyesuaikan dengan permasalahan dalam penelitian ini
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yang bertujuan untuk memahami suatu situasi sosial, peristiwa, peran, interaksi
dan kelompok. Secara bertahap peneliti berusaha memahami fenomena sosial
dengan membedakan, membandingkan, meniru, mengkatalogkan, dan
mengelompokkan objek studi peneliti memasuki dunia informan dan melakukan
interaksi terus menerus dengan informan, dan mencari sudut pandang informan.
Dengan kata lain, studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk
menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus
tersebut.
B. Kehadiran Peneliti

Pada pendekatan kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data. Fokus penelitiannyapun ada pada persepsi dan pengalaman
informan dan cara mereka memandang kehidupannya. Sehingga tujuannya buka
untuk memahami realita tunggal, tetapi realita majemuk. Penelitian kualitatif
memusatkan perhatian pada proses yang berlangsung dan hasilnya.®

Peran peneliti cukup besar, karena apa yang terjadi selama penelitian harus
diuraikannya pada laporan penelitian. Menurut John W Creswell, “masukkan
pernyataan tentang pengalaman peneliti yang berhubungan dengan topik, latar
belakang, atau dengan informan. Pengalaman tersebut memberi pengaruh pada

6! Berdasarkan pernyataan tersebut maka kehadiran peneliti

penafsiran laporan
disini disamping menjadi instrumen juga menjadi faktor penting dalam seluruh

kegiatan penelitian ini.

0 Ibid. hal. 58
5 Ibid. hal. 59
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Adapun peneliti dalam penelitian ini adalah pengamat partisipan.
Maksudnya peranan pengamat secara terbuka diketahui oleh umum.®® Dan juga
ikut berpartisipasi dalam beberapa kegiatan dalam proses penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Malang mencakup
lingkungan sekolah dan Boarding (Asrama). Berikut ini identitas lengkap lokasi
penelitian:

Tabel 3.1 Alamat SMA Negeri 10 Malang

Nama Sekolah SMA Negeri 10 Malang

No. Statistik Sekolah 301056102077

Alamat Sekolah J1. Danau Grati No. 1 Malang,
Kode Pos 65139

Kecamatan / Kelurahan | Kedungkandang / Sawojajar
Telephone (0341) 719300

Faximili (0341) 717300

Tahun Berdiri 1999 . SK Menteri No. 291/0/1999

Adapun identitas lokasi asrama sementara yang digunakan SMA Negeri 10

Malang adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Alamat Asrama Sementara SMA Negeri 10 Malang

Nama Asrama

Griya Brawijaya

Alamat Asrama

Jalan Veteran No: 6 b
Komplek Universitas Brawijaya

Telephone

(0341) 560371

Website

Griya.brawijaya.ac.id

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini

pertimbangan berikut ini:

1. Merupakan salah satu SMA percontohan yang mayoritas warganya

beragama Islam.

621 exy J. Moleong, op.cit., hal 177

berdasarkan pertimbangan-
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2. Merupakan salah satu sekolah pilihan yang mengkombinasikan antara

kurikulum internasional dari Cambridge University (IGCSE) dan
kurikulum nasional (KTSP), serta didukung oleh pendidikan asrama

(boarding education).

. Merupakan sekolah yang unggul di bidang agama, moral dan

akademiknya, sehingga sekolah ini terkenal dengan pengembangan
konsep Learning To Live sebagai pembentukan moral dan
pengembangan kehidupan serta adanya Badan Dakwah Islam sebagai

wadah pengembangan kegiatan islam.

Proses memasuki lokasi penelitian ini tidaklah mudah, untuk bisa

mendapat izin penelitian harus mengikuti beberapa prosedur berikut ini:

1.

Meminta surat keterangan observasi dan penelitian dari Fakultas
Tarbiyah untuk diserahkan kepada Dinas Pendidikan Kota Malang.

Bentuk surat sebagaimana terlampir.

. Meminta surat rekomendasi observasi dan penelitian dari Dinas

Pendidikan Kota Malang untuk SMA Negeri 10 Malang. Bentuk surat

sebagaimana terlampir.

. Menyerahkan surat rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kota Malang

untuk disetujui pihak SMA Negeri 10 Malang.

Meminta izin kepada Kesiswaan untuk memasuki asrama siswa.

. Menunjukkan surat rekomendasi kepada staff asrama, mengisi buku

tamu setiap kali dating dan menggunakan tanda Visitor Card. Bentuk

kartu sebagaimana terlampir.
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D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh, apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan, baik pertanyaan tertulis maupun
lisan.

Menurut Lofland (1984), Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lainya, berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam
kata-kata dan tindakan, jenis data tertulis, foto dan statistik®®

Sumber data dalam penelitian ini adalah dari kepala sekolah, waka
kurikulum, waka kesiswaan, guru mata pelajaran PAI, Pembina Boarding,
Koordinator Learning To Live, Ketua Boarding, Ketua OSIS, Ketua BDI, dan
siswa siswi kelas XI SMA Negeri 10 Malang. Adapun data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah:**

1. Data Primer, data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung
diamati dan dicatat secara langsung, seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh peneliti
adalah hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam,
Pembina Boarding, Pembina Learning To Live, Ketua Boarding, Ketua
OSIS, dan Ketua Badan Dakwah Islam (BDI).

2. Data Sekunder, data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan

% Ibid., hal. 157
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), hal. 129
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mempunyai hubungan masalah yang diteliti meliputi literatur-literatur
yang ada dan berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Yang mana
sumber tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.®
Dalam penelitian ini data diperoleh langsung dari pihak-pihak yang
berkaitan seperti Website SMA Negeri 10 Malang, Digital Library,
Arsip OSIS, dan Learning To Live.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan selalu ada hubungan antara metode
mengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan.®®
Menurut Arikunto teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Cara menunjuk pada suatu
yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya
dapat dipertontonkan penggunaanya. Yang terdaftar sebagai metode-metode
penelitian adalah: angket (questionnaire), wawancara atau interviu (interview),
pengamatan (observation), ujian atau tes (test), dokumentasi (documentation), dan
lain sebagaianya.®’
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik: Pengamatan
(observasion), wawancara (interview), dan dokumentasi (documentation).
a. Pengamatan (Observasi
Teknik pengamatan (observasi) merupakan sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

65 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 62
% Moh Nazir, MetodePenelitian (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 174.
%7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 100.
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mengamati hal-hal yang terkait dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu. peristiwa, tujuan, dan perasaan. Tetapi tidak semua
perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat relevan
dengan data yang dibutuhkan.®®

Menurut Sutrisno Hadi dalam observasi merupakan suatu proses

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Observasi digunakan dalam pengumpulan data
yang berkenaan dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap obyek penelitian.® Dengan demikian dalam pengamatan ini,
teknik observasi digunakan dalam pengumpulan data yang berkenaan
dengan:

1) Objek penelitian yakni proses internalisasi Nilai-Nilai Agama
Islam terhadap siswa melalui Boarding Education di SMAN 10
Malang.

2) Mengecek kebenaran data dan informasi yang telah di dapat,
dari berbagai informan yakni kepala sekolah, waka kurikulum,
waka kesiswaan, guru mata pelajaran PAI dan siswa SMA
Negeri 10 Malang.

Setiap metode memiliki teknik dan mempunyai sasaran tertentu.

Pemilihan metode disesuaikan dengan keadaan lapangan dan kebutuhan.

% Hamid Patilima, loc. Cit. hal. 60
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2005),

hal. 145.
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Pada metode pengamatan, dikenal tiga jenis pengamatan yaitu:70

1) Pengamatan biasa

Menurut Prof. Parsudi Suparlan tidak memperbolehkan si
peneliti terlibat dalam hubungan-hubungan emosi pelaku yang menjadi
sasaran penelitian. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan bahan-
bahan keterangan yang diperlukan berkenaan dengan masalah-masalah
yang terwujud dan sesuatu peristiwa atau gejala-gejala.
2) Pengamatan terkendali

Menurut Prof Parsudi Suparlan, para pelaku yang akan diamati
diseleksi dan kondisi-kondisi yang ada dalam ruang atau tempat
kegiatan pelaku diamati dan dikendalikan oleh si peneliti.
3) Pengamatan terlibat

Menurut Prof Parsudi Suparlan, mengharuskan peneliti
melibatkan diri dalam kehidupan dari masyarakat yang diteliti untuk
dapat melihat dan memahami gejala-gejala yang ada. Keterlibatan
peneliti dapat dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu:

a) Keterlibatan pasif, peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh pelaku yang diamatinya dan tidak
melakukan bentuk interaksi sosial. Keterlibatan peneliti adalah
dalam bentuk keberadaannya dalam arena kegiatan yang
diwujudkan oleh tindakan-tindakan pelakunya.

b) Keterlibatan setengah-setengah, dalam pengamatannya peneliti

" Hamid Patilima, op.cit., hal. 61-64
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mengambil suatu kedudukan yang berada dalam dua hubungan
struktural yang berbeda, yaitu antara struktur yang menjadi
wadah bagi kegiatan yang diamatinya dengan struktur dimana
pelaku sebagai pendukungnya. Dalam kedudukan demikian,
peranannya adalah mengimbangi antara peranan yang harus
dimainkan di dalam struktur pelaku menjadi salah satu
unsurnya.

c) Keterlibatan aktif, peneliti ikut mengerjakan apa yang dilakukan
oleh pelaku dalam kehidupannya sehari-hari. Kegiatan tersebut
dilakukan agar dapat memahami sepenuhnya dan merasakan
(menginternalisasikan) kegiatan-kegiatan dalam kehidupan
mereka dan aturan-aturan yang berlaku serta pedoman-pedoman
hidup yang mereka jadikan pegangan dalam melakukan kegiatan
tersebut.

d) Keterlibatan penuh atau lengkap, kegiatan peneliti telah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat yang ditelitinya, artinya
kehadiran peneliti dalam kehidupan warga masyarakat tersebut
dianggap biasa dan dianggap sebagai suatu keharusan.
Sebenarnya tidak mudah untuk mencapai tahap ini,
pencapaiannya tergantung pada kemampuan peneliti untuk
memanipulasi kondisi-kondisi yang dimiliki dalam kaitannya
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, yang bersumber pada

sasaran penelitiannya. Dalam banyak hal, peneliti yang
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menggunakan metode pengamatan ini memakan waktu yang
cukup lama.
Beberapa hasil catatan pengamatan lapangan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Catatan Lapangan

Kode Tanggal Isi

0O.Sw.RI 25 November 2010 | Adanya struktur yang jelas dalam
setiap kegiatan, baik di sekolah
maupun di asrama, ini menunjukkan
bahwa setiap kegiatan yang
dilaksanakan selalu diorganisir
dengan baik yaitu mempunyai tujuan
yang jelas, adanya kerja sama dan
komunikasi yang baik, bertanggung
jawab, dan mengevaluasi setiap
kegiatan.

7 Desember 2010 Contoh: Peringatan Hari Besar Islam
(PHBI) dalam rangka tahun baru
islam, dalam pelaksanaannya
dibentuk kepanitiaan.

15 Februari 2011 Contoh: Peringatan Hari Besar Islam
(PHBI) dalam rangka mauled Nabi
Muhammad, dalam pelaksanaannya
dibentuk kepanitiaan.

O.Sw.RII Mengaji al-qur’an setelah sholat

25 November 2010 isya", yang diikuti olqh ‘siswi putri,
hal ini merupakan rutinitas setiap
hari kamis, sabtu, dan minggu (putri)
28 November 2010 | Mengaji tafsir qur’an irsyadul ibad
yang diikuti oleh seluruh siswa.

para siswa laki-laki menggunakan
sarung, baju takwa, kopyah, serta
membawa sajadah. sedangkan siswi
perempuan menggunakan mukenah
serta membawa sajadah berbondong-
bondong hendak melaksanakan
sholat berjama’ah di masjid. Hal ini
adalah rutinitas sehari-hari.

04 Februari 2011 para siswa-siswi mengambil makan
sorenya secara bergantian dan sabar
mengantri, kemudian dilanjutkan
makan bersama dan diawali do’a.
hali ini adalah rutinitas sehari-hari

04 Februari 2011
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25 Februari 2011

Mengaji Al-qur'an, yang diikuti oleh
siswa putra, hal ini merupakan
rutinitas setiap hari selasa dan jumat

(putra)

27 Februari 2011

Istighosah, rutinitas setiap hari
minggu.

11 Maret 2011

Latihan Banjari, terjadwal setiap hari
jumat.

12 Maret 2011

Dziba’iyyah dengan iringan musik
banjari, rutinitas setiap hari sabtu

O.Sw.RIIT | 26 November 2010

Lomba Cerdas cermat Islam, dalam
acara ini delegasi SMAN 10
mendapat juara 3

27 Februari2011

Emotional Spiritual Achievement,
dalam acara ini siswa SMAN 10
menjadi peserta terbaik karena paling
banyak dan paling aktif

12 Maret 2011

Beberapa siswa dikunjungi oleh
orang tuanya, terlihat ketaatan anak
kepada orang tuanya, dengan penuh
kasih sayang seorang siswa memijat
kaki ibunya yang kram karena lama
berdiri di bis saat perjalanan menuju
ke malang, kemudian orang tuanya
diambilkan makan.

14 Maret 2011

Terlihat siswa yang saling tegur
sapa, menebar senyum, mengucap
salam, saat mereka bertemu dengan
gurunya.

Catatan di atas ini hanya merupakan beberapa kegiatan yang bisa

peneliti amati, selebihnya akan ada penjelasan pada bab selanjutnya.

b. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan

data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan

atau seorang autoritas (seorang ahli atau yang berwewenang dalam suatu

masalah). Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan

terlebih dahulu yang diarahkan kepada informasi-informasi untuk topik
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yang akan digarap.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil tatap muka antara
pewawancara dengan informan, menggunakan alat yang dinamakan
panduan wawancara. ' Wawancara yang digunakan adalah wawancara
kualitatif, artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih
bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumya. Tentu saja, peneliti menyimpan cadangan
masalah yang perlu ditanyakan kepada informan.

Adapun informasi yang dimaksud dalam wawancara tersebut
adalah dengan pihak kepala sekolah, staf asrama, guru mata pelajaran
Agama Islam, dan siswa. Yang mana perlu dilakukan pendekatan-
pendekatan khusus dalam wawancara kualitatif ini yaitu: 2

1) Wawancara sejarah kehidupan, mengungkapkan sejarah
kehidupan informan.

2) Wawancara ethnograpi, mengumpulkan data mengenai
peraturan, pengertian, dan sistem budaya suatu komuniti.

3) Wawancara postmodern, untuk mengungkapkan data dan
informasi tentang berbagai jenis pengetahuan dan refleksi yang
terjai saat ini.

4) Wawancara feminis, wawancara yang menganalisis kekuasaan

yang ada di masyarakat. Lebih memperlihatkan bagaimana

" Moh. Nazir, loc. cit. hal, 193-194
"2 Hamid Patilima, loc. cit. hal. 65-66



70

moral informan, peranan keanggotaan, jarak wawancara,
pembentukan  pengetahuan, pembagian kekuasaan, dan
ketidakadilan sistem.

¢. Dokumentasi (documentation)

Observasi dan wawancara tidaklah cukup untuk memperoleh data
yang lengkap, maka dalam penelitian ini juga disertakan metode
dokumentasi. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumenter, yang mana dalam penelitian ini mengambil data atau
dokumen dari pihak SMA Negeri 10 Malang. Teknik dokumentasi ini
digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan obyek penelitian dan
Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam terhadap siswa melalui Boarding
Education di SMA Negeri 10 Malang.

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat,
pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan
bahan-bahan tulisan lainya. Teknik pencarian data ini sangat bermanfaat
karena dapat dilakukan dengan tanpa menganggu obyek atau suasana
penelitian. Peneliti dengan mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat
mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh obyek yang diteliti.

Penggunaan metode ini berkaitan dengan apa yang disebut analisis isi.
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Cara menganalisis isi dokumen adalah dengan memeriksa dokumen secara
sistematik bentuk-bentuk dokumen secara obyektif.73

Dalam hal ini penelilti membuat dokumentasi berupa catatan-
catatan sebagai pelengkap dan meminjam arsip dari SMA Negeri 10
Malang, diantaranya:

1. Latar Belakang SMA Negeri 10 Malang.

2. Data Siswa.

3. Struktur Organisasi.

4. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 10 Malang.

5. Foto Kegiatan Siswa.

F. Analisis Data

Setelah semua data sudah terkumpul dari berbagai metode yang digunakan
ataupun dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka langkah
selanjutnya adalah metabulasikan data yang kemudian diadakan penganalisaan
dengan jenis data yang terkumpul dengan demikian analisis ini dilakukan setelah
meninggalkan lapangan.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke
dalam suatu pola, kategori dari suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan fakta dengan jalan mencari data yang
ditimbulkan oleh proses masalah tertentu, kemudian diambil suatu kesimpulan.

Oleh karena itu analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif, artinya

7 Sarwono dan Jonathan, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), hal. 226.
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peneliti berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang sedang
berkembang.”

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif maka analisa data adalah penilaian
terhadap gejala yang terjadi di lapangan. Secara umum analisa data dilakukan
peneliti sejak memasuki latar penelitian dengan cara menelaah setiap yang
dikumpulkan, baik data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, maupun
dokumentasi yang berhubungan dengan Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam
terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10 Malang,
kemudian dilakukan proses analisa data sebagai upaya penggolongan data sesuai
dengan kelompok data yang dibutuhkan membuat korelasi antara data satu dengan
data yang lainya sehingga mendapat deskripsi yang sistematis dan terarah.

Sugiyono mengatakan bahwa cara yang ditempuh dalam analisis data
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data, proses pemilihan, perumusan data, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kotor yang
muncul dari catatan-catatan di lapangan.75 Peneliti mengklasifikasikan
data yang diperoleh sesuai dengan kategorinya. Jika terdapat data yang
tidak memenubhi klasifikasi maka peneliti mengeksekusi data tersebut.
Menurut S. Nasution reduksi data merupakan cara analisis data dengan

menulis data yang diperoleh di lapangan dalam bentuk uraian atau

" Lexy, Moleong, loc. cit. hal. 103.
5 Hamid Patilima, loc.cit. hal. 96



73

laporan yang terinci. Maka data yang berhubungan dengan
Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam terhadap siswa melalui Boarding
Education, baik data yang tertulis maupun data dalam bentuk uraian
rangkuman dipilih hal yang penting dan dicari temanya, kemudian
disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami.

2. Display data (Penyajian data), dilakukan setelah data terorganisasi
dalam beberapa kategori, maka dilakukan penyajian data. Penyajian
yang dimaksud adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. '® Jadi data disajikan dalam bentuk teks naratif yang
menggambarkan dengan jelas hasil penelitian yang telah dilakukan dan
mudah dipahami sebagai informasi.

3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi, menurut S. Nasution
(1996:130) sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari makna data
yang dikumpulkan. Untuk itu peneliti mencari pola, tema, hubungan
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya, jadi
dari data yang diperolehnya sejak awal peneliti mencoba mengambil
kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula masih belum jelas akan tetapi
dengan bertambahnya data, maka kesimpulan lebih jelas. Jadi
kesimpulan senantiasa diverifikasi oleh peneliti selama penelitian

berlangsung.

6 Ibid. hal. 97
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaruhi dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas). Lebih jelas maksud keabsahan
data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi:’’

1. Mendemonstrasikan nilai yang benar.

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi

dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.

Setelah analisis, langkah pencermatan dilakukan terhadap hasil penelitian
dilakukan pola oleh peneliti terkait denganj uji keabsahan data (validasi). Hal ini
penting dilakukan untuk menjaga kredibilitas (derajat kepercayaan) hasil
penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan:

1. Presistent Observation (Ketekunan/keajegan pengamatan), mencari
secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan
proses analisis yang konstan atau tentatif.”® Keajegan pengamatan berarti
meningkatkan  ketekunan  dengan cara lebih cermat dan
berkesinambungan. Bisa dilakukan dengan cara mencari dan membaca
referensi, hasil penelitian, atau dokumentasi yang terkait.

2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data dengan melihat fonomena
dari berbagai sudut pandang, atau melakukan verifikasi temuan dengan
berbagai sumber data. Metode ini dapat didekati melalui hal berikut:”

1) Triangulasi sumber; dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data

" Lexy J Moleong, loc. cit. hal. 320-321
"8 Ibid., hal. 329
" Ibid. hal. 331
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hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat; (5) membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

2) Triangulasi metode; yaitu verifikasi melalui pendekatan yang
berbeda, misalnya hasil wawancara yang dicocokkan dengan hasil
observasi lapangan

3. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir dengan rekan-rekan sejawat.80 mendiskusikan dengan teman
sejawat, termasuk koreksi di bawah bimbingan pembimbing peneliti.

4. Membercheck (pengecekan anggota); pengecekan dengan anggota yang
terlibat dalam proses pengumpulan data yang penting dalam pemeriksaan
derajat kepercayaan. Meliputi pengecekan data, kategori analitis,
penafsiran, dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat mewakili rekan-
rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi
pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah
diorganisirkan oleh peneliti.pengecekan ini bisa dilakukan baik secara
formal maupun tidak formal.*!

Tabel 3.4 Membercheek Data informan

8 Ibid. hal. 332
8! Ibid. hal.335
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Hasil

Data Informan Membercheek Sama | Tidak
Munculnya kegiatan Munculnya kegiatan N
keagamaan di asrama keagamaan di asrama
berawal dari banyaknya berawal dari banyaknya
permintaan siswa, karena | permintaan siswa, karena
adanya kebiasaan dari adanya kebiasaan dari
kampung halaman kampung halaman
sebelumnya, kemudian di | sebelumnya, kemudian di
usulkan di sekolah untuk | usulkan di sekolah untuk
menjadi kegiatan rutinan | menjadi kegiatan rutinan
di asrama di asrama
Kami diberi kebebasan Kami diberi kebebasan N
untuk menentukan untuk menentukan
kegiatan apa yang kami kegiatan apa yang kami
inginkan, selama kegiatan | inginkan, selama kegiatan
itu manfaat dan banyak itu manfaat dan banyak
yang minat maka kami yang minat maka kami
akan berusaha untuk akan berusaha untuk
mengusulkan ke sekolah mengusulkan ke sekolah
Prinsip pengadaan Prinsip pengadaan
kegiatan disini adalah kegiatan disini adalah
dimanfaatkan bersama, dimanfaatkan bersama,
maksudnya kegiatan harus | maksudnya kegiatan harus
bisa diikuti oleh semua bisa diikuti oleh semua
siswa, tapi apabila ingin siswa, tapi apabila ingin
mengadakan kegiatan mengadakan kegiatan
tertentu tetap boleh tertentu tetap boleh
dilaksanakan secara dilaksanakan secara
kontinyuitas dan akan kontinyuitas dan akan
difasilitasi, hanya saja difasilitasi, hanya saja
tidak dimasukan dalam tidak dimasukan dalam
L 2 L yang mana L 2 L yang mana
merupakan program wajib | merupakan program wajib
Kegiatan di asrama itu Kegiatan di asrama itu N
sangat mendukung sangat mendukung kualitas
kualitas PAI siswa, PAI siswa, maksudnya
maksudnya karena karena waktunya lebih
waktunya lebih banyak, banyak, sehingga hasilnya
sehingga hasilnya lebih lebih maksimal, karena
maksimal, karena para para siswa memang
siswa memang tinggalnya | tinggalnya di asrama,
di asrama, apalagi selain apalagi selain itu juga ada
itu juga ada kegiatan kegiatan keagamaan yang
keagamaan yang lain,,meskipun tidak wajib
lain,,meskipun tidak wajib | tapi bisa mendukung




77

tapi bisa mendukung
terjadinya proses
penginternalisasian nilai-
nilai keislaman” tambah
pak zainuddin
menanggapi terjadinya
proses internalisasi nilai-
nilai islam.

terjadinya proses
penginternalisasian nilai-
nilai keislaman” tambah
pak zainuddin menanggapi
terjadinya proses
internalisasi nilai-nilai
islam.

Keberadaan Boarding
Education ini adalah
nantinya akan sukses
menciptakan siswa-siswi
menjadi pemimpin masa
depan, sehingga perlu
diciptakan lingkungan
belajar yang kondusif
untuk menunjang
kemampuan akademik dan
non akademik mereka

Keberadaan Boarding
Education ini adalah
memang untuk
mempersiapkan para siswa
to become a successful
school for creating future
leaders

Dengan melakukan serangkaian uji validitas dan realibilitas terhadap data

penelitian, maka hasil penelitian tentang Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam

terhadap siswa melalui Boarding Education di SMA Negeri 10 Malang. pada

kesimpulan akhir akan didapat dengan baik.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi 3 tahap yaitu:

1. Tahap persiapan (Pra lapangan)

a.

Menentukan lapangan dengan pertimbangan bahwa di SMA Negeri 10

Malang adalah sekolah umum yang di dalamnya melaksanakan proses

internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam melalui Boarding Education.

Pengajuan judul dan proposal ke jurusan.
Konsultasi proposal ke dosen pembimbing.
Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan pembahasan.

Menyusun metodologi penelitian.
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Mengurus surat izin observasi dan penelitian kepada dekan fakultas
Tarbiyah UIN Maliki Malang yang ditujukan kepada Dinas Pendidikan
Kota Malang untuk memberikan rekomendasi kepada kepala SMA

Negeri 10 Malang.

2. Tahap pelaksanaan penelitian (Pekerjaan lapangan)

a.

g.

Mengadakan observasi dan proses penelitian langsung di SMA Negeri
10 Malang beserta Boarding para siswa.

Melakukan interview kepada para informan tentang pengorganisasian
internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam terhadap siswa melalui Boarding
Education.

Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen yang diperlukan.
Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu.

Menela’ah teori-teori yang relevan.

Pengelolaan data dilakukan dengan cara data yang di peroleh dari hasil
penelitian dengan teknis analisis yang telah ditetapkan.

Konsultasi kepada dosen pembimbing.

3. Tahap Penyelesaian laporan

a.

b.

Menyusun kerangka hasil penelitian.

Menyusun laporan akhir penelitian dalam bentuk tulisan sesuai dengan
ketentuan fakultas.

Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Konsultasi kepada dosen pembimbing.



79

4. Pasca Penelitian
a. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di depan Dewan Penguji.
b. Pengadaan dan penyampaian laporan hasil penelitian kepada pihak

yang berwenang dan berkepentingan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Lembaga SMA Negeri 10 Malang

SMA Negeri 10 Malang berdiri berdasarkan pada keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 291/0/1999 tentang pembukaan dan
penegerian sekolah tahun 1999/2000. SMA Negeri 10 Malang berdiri pada
tanggal 20 Oktober 1999 diatas lahan seluas 10.111 meter persegi yang terletak
di JI. Danau Grati No. 01 Malang. SMA Negeri 10 Malang ini mempunyai
identitas yang bersifat spesifik yang membedakan SMAN 10 dengan sekolah
lain. SMA Negeri 10 Malang Mempunyai sebutan “SMANDASA”. Secara
termologis, nama “SMANDASA” di ambil dari istilah “SMAN” yang berarti
Sekolah Menengah Atas Negeri dan “DASA” yang berarti sepuluh sehingga
“SMANDASA” artinya Sekolah Menengah Atas Negeri Sepuluh.

Pada awal berdiri SMA Negeri 10 Malang masih terdiri dari 1 unit
gedung yang mencakup ruang Kepala Sekolah, ruang guru, ruang OSIS, ruang
Multimedia dan ruang BK. Selain itu ada 9 lokal kelas, 1 ruang perpustakaan, 2
ruang laboratorium Kimia dan Fisika, 1 ruang laboratorium Bahasa, 1 gedung
Mushola, 1 rumah penjaga malam, dan pagar sekolah.

Pada tahun 2002-2003 SMA Negeri 10 Malang melakukan penambahan
gedung lantai dua yang terdiri dari 3 buah lokal yang ditempati pada tahun

ajaran 2003-2004. Sedangkan pada tahun 2003-2004 terdapat penambahan
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lokal sehingga jumlah semua lokal ada 15 lokal. Pada tahun 2004-2005 SMA
Negeri 10 Malang melakukan pembangunan lokal sehingga semua lokal
berjumlah 18 lokal. Setelah itu pada tahun 2005 SMA Negeri 10 Malang juga
melakukan penambahan kelas dan kantin. Pada tahun 2007 SMA Negeri 10
Malang membangun greenhouse, ULC, ruang UKS, lapangan voli dan
laboratorium biologi.

Jumlah guru di SMA Negeri 10 Malang pada tahun 1999 adalah 5
orang dan ada 3 orang pegawai. Pada saat itu SMA Negeri 10 Malang masih
dikelolah oleh SMA Negeri 3 Malang. Pada tahun 2000/2003 SMA Negeri 10
Malang sebagai kepala sekolah adalah Drs. Trisuharno dan pada tahun
2000/2001 jumlah guru pada di SMA Negeri 10 Malang ada 22 orang. Seiring
dengan berjalannya waktu, maka akhirnya pada tahun 2008/2009 jumlah guru
dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 10 Malang menjadi 76 orang.
Sedangkan jabatan kepala sekolah SMA Negeri 10 Malang pada tahun
2003/2005 dijabat oleh Drs. Moh. Sulthon dan pada tahun 2005-sekarang
kepala sekolah SMA Negeri 10 Malang adalah Dra. Hj. Niken Asih Santjojo,
M.Pd.

Pada tahun 1999-2000 jumlah siswa SMA Negeri 10 Malang adalah
137 orang. Pada tahun 2000-2001 jumlah siswa SMA Negeri 10 Malang
meningkat menjadi 252 orang. Prosentasi jumlah siswa SMA Negeri 10
Malang semakin tahun semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari tabel

dibawabh ini:
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Tabel 4.1 Jumlah Siswa SMA Negeri 10 Malang

Tahun Jumlah Siswa
SMA Negeri 10 Malang
1999-2000 137
2000-2001 252
2001-2002 374
2002-2003 485
2003-2004 601
2004-2005 733
2005-2006 756
2006-2007 755
2007-2008 730
2008-2009 784
2009-2010 800
2010-2011 656

Sumber : dokumen SMAN 10 Malang.

1
! 601 733 756 755 784
o asp 374 485 01 T 20 755 730 784 800

I
1!

& Jumlah Siswa SMA Negeri 10 Malang

Gambar 4.1 Grafik Jumlah Siswa SMAN 10 Malang
Adapun dalam kurun waktu 11 tahun, SMA Negeri 10 Malang
telah melakukan 4 kali pergantian Kepala Sekolah yaitu:
1. Tahun 1999-2000 — Drs. H. Moh. Saleh
2. Tahun 2000-2003 — Drs. H. Tri Suharno
3. Tahun 2003-2005 — Drs. H Moh. Sulthon, M.Pd

4. Tahun 2005-sekarang — Drs. Hj. Niken Asih Santjojo, M.Pd.
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a. Pertama SMA Negeri 10 berdiri
1. 1 unit gedung kantor:
Ruang TU, Ruang Guru, Ruang Kasek, Ruang Wakasek, Ruang

Tamu, Ruang Kurikulum, Ruang UKS, Ruang OSIS, Ruang BK
lengkap denga mebelnya.

2. 1 Ruang Musholla dan 9 ruang kelas lengkap dengan mebelnya

3. 1 Ruang perpustakaan, 1 rumah penjaga malam

4. 2 labolatorium IPA, 1 Ruang Lab. Bahasa Lengkap

5. 1 Lapangan Basket Ball dengan menghabiskan biaya seluruhnya 1
Milyar.

Sesuai dengan tuntutan dan permintaan masyarakat sekitar dan
bertambahnya lulusan, dan untuk menambah ruang teori sebanyak 3 ruang
dengan bantuan swadaya masyarakat menghabiskan dana sebesar Rp 172.
300. 000,- lengkap dengan mebelnya.

Begitu pula untuk tahun pelajaran 2003/2004 sekolah membuat ruang
teori sebanyak 3 ruang dengan bantuan dana swadaya masyarakat
menghabiskan dana sebesar Rp 260. 000. 000,- lengkap dengan mebelnya.

Tahun tambah tahun karena jumlah lulusan dari SMP Negeri/Swasta
makin banyak agar sekolah dapat meringankan beban masyarakat untuk
mendapatkan sekolah negeri di Kota Malang, maka sekolah pada tahun
pelajaran 2004/ 2005 membuat lagi teori sebanyak 3 ruang lengkap dengan
mebelnya menghabiskan dana Rp 300. 000. 000,- dengan bantuan swadaya

masyarakat.
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Sehingga pada tahun pelajaran 2003/2004 sampai dengan tahun 2004/
2005 SMA Negeri 10 Malang mulai mendapatkan respon positif dari
masyarakat luas dan tuntutan proses belajar mengajar si SMA Negeri 10
Malang ini, pihak sekoalah berupaya kerja keras untuk meningkatkan mutu
baik dari semua perangkat sekolah dan siswa dipacu untukmeningkatkan
profesionalisme tenaga yang ada di sekolah.

Dengan tuntutan tersebut di atas sudah barang tentu sekoalah
membuat strategi terapan di dalam melaksanakan program-program untuk
menongkatkan mutu tersebut.

Pada tahun pelajaran 2003/2004 SMA Negeri 10 Malang ini, oleh
Dinas Pendidikan Kota Malang ditunjuk sebagai sekolah yang meiliki
kelebihan/unggulan di bidang seni musik dan vocal. Oleh sebab itu karena
SMA Negeri 10 Malang ditunjuk oleh dinas sebagai sekolah unggul di
bidang seni tersebut, maka pada tahun pelajaran 2003-2004 sekolah
membeli 1 unit/ seperangkat alat band lengkap dengan dana swadaya
masyarakat sebesar Rp 30. 921. 300,- Dan alat tersebut dalam ruang khusus
band yang dibuat sekolah dengan bantuan swadaya masyarakat sebesar Rp
60. 000. 000,-. Pada tahun 2004/2005 sekolah membuat ruang lab.
Computer dengan dana swadaya masyarakat sebesar Rp 50.000.000,-
dengan bantuan pemerintah pusat sebanyak 21 unit computer dengan besar

dana Rp 136. 941. 000.
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Dengan catatan :
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 1999/2000 sebanyak 3 ruang kelas:
137 orang siswa.
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2000/2001 sebanyak 6 ruang kelas:
252 orang siswa.
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2001/2002 sebanyak 9 ruang kelas:
374 orang siswa.
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2002/2003 sebanyak 12 ruang kelas:
485 orang siswa.
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2003/2004 sebanyak 15 ruang kelas:
602 orang siswa.
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2004/2005 sebanyak 18 ruang kelas:
735 orang siswa.
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2005/2006 sebanyak 18 ruang kelas:
757 orang siswa.
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2007/2008 sebanyak 20 ruang kelas:
730 orang siswa
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2008/2009 sebanyak 20 ruang kelas:
730 orang siswa
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2009/2010 sebanyak 20 ruang kelas:

686 orang siswa
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Gambar 4.2 Jumlah Ruang Kelas SMAN 10 Malang
Adapun jumlah rasio setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan
yang bertambah sekitar 2-3 kelas.
Dalam perjalanannya SMA Negeri 10 Malang selalu meningkatkan
kualitasnya, sehingga pada tahun 2005 mendapatkan penilaian akreditas A
oleh Badan Akreditas Jawa Timur. Pada bulan Agustus 2006, Wali kota
Malang menandatangani MOU dengan United School Program (USP)
Sampoerna Foundation dengan tekan untuk menjadikan SMA Negeri 10
Malang menjadi salah satu sekolah terbaik di kota Malang, adapun
pelaksanaan programnya dilaksanakan pada bulan Januari 2007. Selanjutnya
mulai bulan Juni 2008, SMA Negeri 10 Malang dipercaya oleh Sampoerna
Foundation untuk malaksanakan progam terbesarnya yang di sebut dengan
USI (United School International). USI adalah program jangka panjang
yang memerlukan komitmen dari pemerintah provinsi dan kabupaten/kota,

sebagai penyedia gedung sekolah, dormitory, dan fasilitas lainnya.
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Sejak dari awal, sekolah ini telah mencapai banyak prestasi dan
memenangkan beberapa penghargaan baik yang berskala regional maupun
nasional. Selama tiga tahun berturut-turut sekolah ini telah ditetapkan
sebagai sekolah Adiwiyata (sebuah penghargaan berskala nasional yang
diberikan kepada sekolah-sekolah yang mempunyai komitmen dan
berwawasan lingkungan yang sehat dan berkualitas).

b. SMA Negeri 10 Malang saat ini

SMA Negeri 10 Malang mendapat penilaian Akreditasi A oleh Badan
Akreditasi Jawa Timur di tahun 2005. Mulai tahun 2009, SMA Negeri 10
Malang resmi menjadi sekolah binaan Putera Sampoerna Foundation yang
tergabung dalam Program Sampoerna Academy. Ini merupakan hasil
kerjasama antara Putera Sampoerna Foundation dengan Pemerintah Kota
Malang dan Propinsi Jawa Timur.

Setelah lulus dari sekolah ini, diharapkan nantinya siswa dapat menjadi
calon pemimpin masa depan Indonesia yang kompeten, berwawasan
internasional dan bermoral, melalui program pendidikan holistik yang bertaraf
internasional dan pendidikan asrama.

Kombinasi antara kurikulum internasional dari Cambridge University
(IGCSE) dan kurikulum nasional (KTSP), didukung oleh pendidikan asrama
(boarding education) merupakan salah satu keunggulan yang ditawarkan oleh
sekolah ini. Siswa akan tinggal di asrama yang disediakan oleh sekolah,
sehingga waktu yang tersedia dapat membuat siswa mempunyai nilai-nilai

toleransi dan menghormati perbedaan, jiwa sosial yang tinggi terhadap
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lingkungan sekitar, tanggung jawab terhadap diri sendiri, nasionalis dan
patriotik terhadap negara, berbudi luhur, berintegritas, berjiwa kepemimpinan
yang baik, dan jujur.

Selain itu, siswa juga akan mendapatkan pelatihan-pelatihan yang akan
berguna bagi siswa setelah mereka lulus dari sekolah ini, seperti life skill
(kecakapan hidup), program kepemimpinan, program pelayanan masyarakat,
pelatihan keuangan bagi siswa, dan lain-lain.

Siswa SMA Negeri 10 Malang merupakan siswa terbaik yang dipilih
dari seluruh wilayah kabupaten/kota yang ada di Propinsi Jawa Timur.
Diharapkan para siswa dapat saling berinteraksi dengan latar belakang yang
berbeda, sesuai dengan nilai-nilai yang tersebut di atas.

Adapun keunggulan lain dari sekolah ini adalah penggunaan Bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar untuk mata pelajaran Bahasa Inggris,
Matematika, Fisika, Biologi, Kimia dan TIK/ICT. Kemampuan berbahasa
Inggris akan sangat membantu setiap siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran mata pelajaran tersebut, tetapi bukan syarat mutlak untuk
mendaftar.

SMA Negeri 10 Malang Sampoerna Academy merupakan dalam jajaran
Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). Untuk mata pelajaran Matematika,
Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Inggris, Ekonomi, dan Teknologi Informasi
(IT), pembelajaran sepenuhnya menggunakan bahasa Inggris, sedangkan mata

pelajaran yang lainnya juga menggunakan bahasa Inggris namun tidak
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sepenuhnya menggunakan bahasa Inggris, bahasa Inggris digunakan sebagai
bahasa pembuka, pengantar dan bahasa penutup.

SMA Negeri 10 Malang Sampoerna Academy tidak hanya menjadikan
bahasa Inggis sebagai bahasa yang digunakan pada saat proses pembelajaran
saja, tetapi bahasa Inggris digunakan juga sebagai bahasa keseharian.
Maksudnya siswa-siswa dan para guru-guru SMA Negeri 10 Malang
Sampoerna Academy tidak hanya berbicara menggunakan bahasa Inggris di
dalam kelas saja, namun di luar kelas pada saat jam istirahat, mereka
menggunakan juga berbahasa Inggris.

Siswa-siswa SMA Negeri 10 Malang Sampoerna Academy yang
dijadikan obyek penelitian oleh peneliti merupakan siswa-siswa pilihan yang
berprestasi yang memperoleh beasiswa dari Sampoerna Foundation. Para
siswa ditempatkan di asrama sementara Samporna Academy yang terletak di
Universitas Brawijaya Malang. Mereka diantar jemput oleh bus sekolah setiap
harinya ketika berangkat ke sekolah dan pulang ke asrama. Peraturan yang
ketat dan disiplin menjadikan para siswa SMA Negeri 10 Malang Samporna
Academy siswa-siswa yang disiplin waktu serta selalu berpenampilan rapi.
Mereka selalu berbaris dengan rapi ketika akan berangkat dan naik bus ke
sekolah. Begitu pula ketika akan pulang sekolah.

2. Program Kerjasama SMA Negeri 10 Malang dengan Sampoerna
Academy
Sampoerna Academy adalah program beasiswa kemitraan antara Putera

Sampoerna Foundation dan beberapa pemerintah provinsi dengan sistem
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asrama yang komprehensif untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan,
moralitas, empati, toleransi, dan kesadaran social yang diperlukan untuk
memfasilitasi pengembangan pemimpin muda masa depan.

Program kerjasama antara SMA Negeri 10 Malang dengan pihak Putera
Sampoerna Foundation telah dimulai dari tahun 2006 ketika sekolah tersebut
berpartisipasi dalam sebuah program yang dilaksanakan oleh Putera
Sampoerna Foundation yang bernama SQIP atau School Quality Improvement
Program yang kemudian dilanjutkan dengan USP (United Schools Program)
pada tahun 2007 dan program USI (United School International) pada tahun
2008. Semua program tersebut berfokus pada perbaikan kualitas sekolah.

Kinerja sekolah ini yang terus meningkat dari tahun ke tahun telah
membuat Putera Sampoerna Foundation memutuskan untuk memilih sekolah
ini untuk menjadi salah satu sekolah Sampoerna Academy pada tahun 2009.
Kota Malang sendiri telah terkenal sebagai sebuah kota pelajar dimana
pendidikan telah berkembang dengan pesat dan dipercaya akan mampu
memberikan lingkungan pembelajaran yang kondusif.

Sampoerna Academy akan berperan sebagai sebuah model terbaik dari
standar internasional untuk sekolah-sekolah lainnya yang ada di daerah Jawa
Timur karena sekolah ini menerapkan kurikulum nasional dan internasional
yang menitik beratkan pada beberapa mata pelajaran utama.

Sebuah sistem pemantauan kualitas pengelolaan sekolah dengan
indikator berstandar tinggi akan dipergunakan untuk memantau kinerja

akademi. Sementara fasilitas asrama yang tersedia akan memberikan akses
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kepada para murid menuju suasana pembelajaran yang menyeluruh dan holistik
yang mencakup pengembangan pengetahuan, keterampilan yang berguna bagi
kehidupan mereka sehari-hari dan pembinaan karakter.

Jumlah siswa yang melamar ke sekolah ini telah meningkat secara
signifikan dari tahun ke tahun. Tahun ini jumlah pelamar adalah sebanyak
3.150; jauh lebih banyak dari tahun lalu yang hanya berjumlah 2.600. Hal ini
menunjukkan bahwa SMA Negeri 10 Malang telah menjadi sekolah pilihan di
kota Malang. Untuk program beasiswa di Sampoerna Academy di Malang ini,
Putera Sampoerna Foundation telah mendapat dukungan penuh dari PT. HM
Sampoerna Tbk.

Dengan dukungan dan komitmen yang kuat pada bidang pendidikan
yang juga telah ditunjukkan oleh pemerintah kota Malang dan pemerintah
provinsi Jawa Timur, SMA Negeri 10 Malang (Sampoerna Academy)
diharapkan akan mampu melahirkan sebuah generasi baru dari para pemimpin
di Indonesia di masa yang akan datang; para pemimpin yang tidak akan hanya
memiliki karakter moral dan nilai-nilai pribadi yang kuat tetapi yang juga mau
untuk berkomitmen pada pembangunan bangsa ini.

Selain hal di atas, program ini juga sebagai mendukung Departemen
inisiatif Nasional Pendidikan "Sekolah bertaraf Internasional", Putera
Sampoerna Foundation memulai upaya pelengkap untuk menyediakan remaja
layak, siswa dengan berdiri akademis dan potensi cerah namun berasal dari
kuintil ekonomi terendah, dengan akses ke kelas dunia menengah atau sekolah

tinggi pendidikan melalui Sampoerna Academy.
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Dengan rasio guru-untuk-siswa yang lebih rendah, Sampoerna
Academy akan lebih baik dilengkapi dengan guru yang berkualitas, kurikulum
kualitas dan kemampuan bahasa Inggris yang akan memungkinkan para
lulusan untuk memenuhi syarat untuk masuk ke suatu universitas terkemuka di
negara berbahasa Inggris.

Untuk langkah pertama, dua Sampoerna Akademi, SMA Negeri 10
Malang dan SMA Negeri Sumatera Selatan telah dibuka pada tahun 2009.
Sebanyak 232 mahasiswa telah dipilih dan diberikan dengan beasiswa. Skema
beasiswa pada program ini meliputi biaya kuliah, biaya asrama-hidup, buku
teks, tunjangan kesehatan dan seragam siswa.

Putera Sampoerna Foundation (PSF) adalah Institusi Bisnis Sosial yang
tergabung di dalam Grup Sampoerna yang bertujuan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia guna mencetak pemimpin masa depan bangsa. Dengan
memberikan dukungan kepada program-program pendidikan Pemerintah
Indonesia, PSF memfokuskan seluruh sumber dayanya untuk mengembangkan
calon-calon pemimpin bangsa yang memiliki integritas moral serta komitmen
tinggi terhadap keadilan sosial.

Sejak didirikan pada tahun 2001, PSF telah berkembang dari institusi
yang memberikan beasiswa kepada anak-anak yang berasal dari ekonomi
lemah, memberikan pelatihan guru dan kepala sekolah dari berbagai sekolah
negeri menjadi institusi yang “mengadopsi” sekolah negeri yang ingin
meningkatkan  kualitasnya, hingga mendirikan akademi berstandar

internasional dengan basis pendidikan berasrama. Yayasan ini telah
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memberikan lebih dari 33.000 beasiswa, pelatihan 14.000 guru dan
mengadopsi 22 sekolah. Melalui dedikasinya terhadap dunia pendidikan inilah,
PSF berhasil mengantongi ijin pendirian universitas dan berhak memberikan
gelar bagi seluruh lulusannya.

Seluruh program dan aktivitas PSF yang dibentuk melalui jalinan
kerjasama dengan pihak pemerintah dan swasta (dalam dan luar negeri) telah
membantu keberlangsungan program jangka panjang. Melalui jalinan
kerjasama dengan sektor bisnis dan pemerintah, PSF mampu membentuk
kolaborasi serta memperluas usaha penggalangan dana. Putera Sampoerna
Foundation juga merupakan sebuah badan penyaluran dana keagamaan yang
merupakan suatu kewajiban bagi umat Muslim.

Salah satu aset utama yayasan ini adalah kemampuannya dalam
menyatukan, memanfaatkan serta menjalankan seluruh dukungan dari
partisipasi pemerintah dan masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Melalui
jaringan kerja berskala internasional dan infrastruktur yang mendukung,
yayasan ini mampu memperluas skala penggalangan dana guna menciptakan
dampak yang lebih besar dan menghasilkan hasil jangka panjang yang
signifikan.

Putera Sampoerna Foundation merupakan bisnis sosial yang dijalankan
oleh lebih dari 100 tenaga profesional yang memiliki keahlian dan pengalaman,
baik di bidang pendidikan dan manajerial. Putera Sampoerna Foundation
memiliki komitmen tinggi terhadap profesionalisme, transparansi dan

akuntabiliti dalam setiap aktivitasnya yang disertai eksternal audit yang
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dilakukan setiap tahun oleh lembaga audit. Yayasan ini juga telah mendapatkan

sertifikasi ISO9001:2008 atas kualitas dalam sistem manajemennya.

3.

Values, Visi, dan Misi SMA Negeri 10 Malang

a. Values

Komitmen, Disiplin, Tanggungjawab, dan Toleransi.

b. Visi Sekolah

Menjadi sekolah unggul, menghasikan SDM yang bertagwa, cerdas

dan berprestasi, mandiri dan berdaya saing tinggi, serta berbudaya

lingkungan.

c. Misi Sekolah

1.

2.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa
Memantapkan pembelajaran yang aktif dan kreatif, inofatif dan
demokratis

Mengembangkan kepribadian yang luhur, berakhlaq dan berestetika
Menciptakan kondisi sekolah yang aman, nyaman tertib dan disiplin
Mengoptimalkan hubungan yang harmonis antara sekolah dengan orang
tua siswa dan masyarakat

Meningkatkan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan kecakapan hidup

Meningakatkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan yang sehat.

Secara singkat visi, misi, value, dan motto yang dicanangkan adalah:
Vision : To become a successful school for creating future leaders.

Mission : Creating future leaders with strong moral values, proficien life

skills, global and environmental awareness.
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Values : Accountable, excellent, emphaty, integrated, innovative,
collegial, patriotic, respectful, courageous.
Motto : Healthy, green, clean, safe.

4. Struktur Organisasi SMA Negeri 10 Malang

Struktur organisasi merupakan sistem formal hubungan kerja yang
membagi dan mengkoordinasikan tugas orang dan kelompok agar tercapai
tujuan. Keberadaan lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh struktur
organisasi sekolah yang dibentuk. Pembentukan struktur organisasi sekolah
yang sistematis akan dapat memudahkan kepengurusannya. Tidak hanya
struktur organisasi yang sistematis dan fungsional namun diperlukan juga sifat
professional dari masing-masing komponen yang terdapat didalam struktur.

Dalam upaya terselenggaranya pengelolahan sekolah siswa efektif dan
efisien, perlu diciptakan hubungan kerjasama antara sesama komponen
sekolah. Struktur organisasi yang dibentuk di SMA Negeri 10 Malang seperti
yang terdapat dalam bagan terlampir.
S. Denah Lokasi

SMA Negeri 10 Malang terletak di JI. Danau Grati No. 01. Sawojajar
Kota Malang. Sekolah ini juga berada di lokasi yang sangat strategis serta
aman dari keramaian trasnportasi yaitu di tengah-tengah salah satu perumahan
terluas di Propinsi Jawa Timur yaitu perumahan Sawojajar.

Di sebelah timur sekolah ini adalah pasar komplek perumahan
Sawojajar, sedangkan di sebelah barat sekolah merupakan tempat peribadatan

muslim yaitu Masjid Manarul Islam. Di mana masjid tersebut selalu digunakan
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masyarakat sekolah untuk melakukan kegiatan keagamaan seperti sholat

berjama’ah khususnya sholat Jum’at.

Gambar 4.3 Peta Denah Lokasi SMAN 10 Malang

6. Keadaan Guru dan Siswa SMA Negeri 10 Malang

a. Kondisi Guru SMA Negeri 10 Malang

Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan adalah guru,
karena keberadaannya sangat mempengaruhi proses belajar mengajar dan
sekaligus menjadi faktor penentu tercapainya tujuan pendidikan. Daftar
nama-nama guru dan karyawan SMA Negeri 10 Malang adalah
sebagaimana terlampir.
b. Keadaan Siswa SMA Negeri 10 Malang

Siswa atau peserta didik merupakan komponen pendidikan yang
tidak bisa terlepas dari sistem kependidikan, sehingga aliran pendidikan
yang menempatkan anak didik sebagai pusat segala usaha pendidikan.SMA
Negeri 10 Malang memiliki siswa-siswi berprestasi yang datang dari

berbagai penjuru daerah, mayoritas para siswa adalah beragama Islam yang
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berjumlah sekitar 462 siswa, dan lainnya adalah beragama Kristen dan
Katolik yang berjumlah sekitar 15 siswa. Adapun jumlah siswa tahun ini
adalah yang terdiri dari:

Kelas X : 210 siswa (150 beasiswa dan 60 reguler)

Kelas XI: 150 siswa (beasiswa dan dormitory)

Kelas XII: 150 siswa (beasiswa non dormitory)

Siswa siswi SMA Negeri 10 Malang adalah siswa pilihan yang lulus
seleksi beasiswa Sampoerna Academy sehingga SMAN 10 memiliki input
dan output siswa yang benar-benar berprestasi. Sebagaimana berikut:

a. Input:

1. Pada tahun pelajaran 2001/2002. Tertinggi 42.65. Terendah 37.37.
2. Pada tahun pelajaran 2002/2003. Tertinggi 42.17. Terendah 37.02.
3. Pada tahun pelajaran 2003/2004. Tertinggi 25.01. Terendah 20.37.
4. Pada tahun pelajaran 2004/2005. Tertinggi 24.01. Terendah 19.61.
5. Pada tahun pelajaran 2005/2006. Tertinggi 27.83. Terendah 24.17.
6. Pada tahun pelajaran 2007/2008. Tertinggi 28, 08. Terendah 24, 06
7. Pada tahun pelajaran 2008/2009. Tertinggi 9,21. Terendah 7, 30.

8. Pada tahun pelajaran 2009/2010. Tertinggi 39, 60. Terendah 30, 20.
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Gambar 4.4 Jumlah Input Siswa SMAN 10 Malang

b. Output :
1. Pada tahun pelajaran 2001/2002.
a) IPA : Tertinggi 70.14. Terendah 49.48
b) IPS: Tertinggi 73.91. Terendah 61.55.
2. Pada tahun pelajaran 2002/2003.
a) IPA : Tertinggi 8.32. Terendah 4.24.
b) IPS: Tertinggi 7.71. Terendah 4.55.
3. Pada tahun pelajaran 2003/2004.
a) IPA : Tertinggi 7.33. Terendah 6.81.
b) IPS: Tertinggi 7.38. Terendah 5.90.
4. Pada tahun pelajaran 2004/2005.
a) [PA : Tertinggi 24.71. Terendah 15.16.
b) IPS: Tertinggi 26.00. Terendah 17.42.
5. Pada tahun pelajaran 2005/2006.
a) IPA : Tertinggi 29.00. Terendah 21.93.
b) IPS: Tertinggi 28.67. Terendah 18.67.
6. Pada tahun pelajaran 2006/2007
a) [PA : Tertinggi 27, 87. Terendah 19, 07.



b) IPS: Tertinggi 27, 4. Terendah 18, 45.
7. Pada tahun pelajaran 2007/2008

a) [PA : Tertinggi 53, 15. Terendah 35, 00.
b) IPS: Tertinggi 50, 65. Terendah 38, 95.

8. Pada tahun pelajaran 2008/2009
a) IPA : Tertinggi 8, 72. Terendah 5, 98.

b) IPS: Tertinggi 8, 17. Terendah 6, 31.
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Gambar 4.6 Jumlah Output Jurusan IPS Siswa SMAN 10 Malang
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